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Ferry Aryo Hzrdono. 971510201117, Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Pengambilan Kceputusan Berusahatani Cabui Merah (Capsicum anmun 1..) Studi
Kasus di Desa Sumbersuko. Kecamatan Sumbersuko, Kabupaten Lumajang
(dibimbing oleh Prof. Ir. Rijanto sebagai DPU dan Ir. Sri Subekti, MSj sebagai
DPA)

RINGKASAN

Cabai Merah (Capsicum annum 1., merupakan salah satu dari beragam
komoditi Hortikultura yang berpotensi untuk dikembangkan. Daya tarik
pengembangan Cabai Merah terletak pada nilai ekcnomis yang tinggi. Pilihan
petani terhadap Cabai Mecrah sebagai komoditi usahatani tanpa disadari telah
melewati suatu proses pengambilan kepuwisan. Keputusan ini tercakup dalam
peranan petani sebagai seoranyg pengelola (manajer) usahatani yang dipengaruhi
oleh faktor-faktor dari dalam maupun dari luar diri petani.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetalui (1) proses pengambilan
keputusan petani berusahatani Cabai Merah. (2) faktor faktor yang miempengaruhi
pengambilan keputusan petani berusahatani Cabai Merah dan (3) sikap petani
dalam pengambilan kepurusan berusahatani Cabai Meran pada musim tanam
berikutnyz.

Penentuan  daerah penelitian  cilakukan secara  sengaja di  Desa
Sumbersuko, Kecamatan Sumabersuko, Kabupaten Lumajang. Pertimbangan yang
mendasari adalah Desa Sumbersuko merupakan salab satu daerah potensial untuk
pengembangan usahatani Cabai Merah di Kabupaten Lumajang,

Metode penelitian yang digunakan adalal metode deskripti€ dan metode
korelasional, metode pengambilan contoh menggunakan metode “7 o1/ Sampling”
dengan jumlah populasi sevanyak 41 orang yang seluruhnya ditetapkan sebagai
sampel. Pengumpulan dafa d’peroleh dari dua sumber data yaitu, data primer
didapat melalui wawanzara der.gan petani dan data sekunder didapat dari instansi
terkait. Analisis vang digunakan meliputi, pendekatan deskriptif, uji korelasi Rank
Spearman, dan uji Cki Square.

Hasil yang d dapat dari penclitian ini adalah (1) terdapat 6 lungkah proses
pengambilan keputusan berusahatani Cabai Merwh yaitu perumusan masalah,
pengzmbangan  alternatif-ziternatif.  evaluasi alternatif-alternatif, pemilihan
alternatif terbaik, implementzsi keputusan dan evaluasi hasil-hasil, (2) faktor-
faktor yang mempengaruhi pengambilan kaputusan petani berusahatani Cabai
Merah adalah faktor pendapatan, faktor pemasaran faktor modal, faktor
pengalaman, Jan faktor sumber inforiasi, dan {3) terdapat stkap positif petani
dalam pengambilan keputusan berusahatani Cabai Merah pada musim tanam
berikutnya.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Lelakang Permasalahan

Arah keb’jakan di bidung pembangunan daersh dalam Garis-garis Besar
Hrluan Negara 1999-20604 adalah mempercepat pembangunan pedesaan dalam
rangka pemberdayaan masyarakat terutama petani melalui penyediaan prasarana,
pembangunan agribisnis induvstri kecil dan pengembangan kelembagaan serta
pemanfaatan sumber daya alam (Majelis Perinusyawaratan Rakyat, 1999).

Indonesia seoagai salah satu negara agraris yang banyak menyandarkan
kebutuhan hidupnya cari hasi! di bidang pertanian, oleh karena itu pembangunan
pertanian merupakan syarat mutlak dalam pembangunan ekonomi nasional.
Pembanguna. pertanian bertujuan untuk mempertinggi produksi, memperluas
kesempatan kerja, dan meningkatkan pendapatan petani serta sebagai langkah
yang terarah agar kemakmuran di pedesaan dapat tercapai. Sejak Pelita I sampai
saat ini- pemerintah masih menitikberatkan pada peningkatan pendapatan petani.
Hal ini disebabkan pendapatan pendapatan dari sektor pertanian masih relatif
rendah, padahal sebagiar. besar penduduknya bekeja dalam bidang pertanian
(Mubyarto, 1991).

Baharsyah dalarn Abadi (1998) n.enyatakan bahwe pada tahap pertanian
kini yang ditandai oleh keberhasilan dalam meacapai dan mempertahankan
swasembada beras. Tanda yang lain adalah kemajuan di hampir semua sub sektor
pestanian dan pertanian hortikultura merupakan sumber pertumbuhan yang masih
potensial yang belum sepenuhnva dimanfaatkan.

Pumbangunan pertanian  hortikuliura yang meliputi tanaman sayur-
sayuran buah-buahar, tananian hias, dan tanaman obat-obatan dikembangkan
menjadi agribisnis dalam rangka meinanfaatkan peluang dan keunggulan
komperatif berupa iklim yang bervariasi, tanah yang subur, tenaga kerja yang
banyak serta lahan yang tersedia. Komoditi hortikultura akhir-akhir ini
mewujudkan prospek yang cerah, permintaan terus meningkat baik permintaan
konsumen dalam negeri maupun luar negeri (Badan Pusat Statistik, 1993).

Menurut Set.adi (2001), Tanaman Cabai Merah (Capsicum annum L. ) merupakan
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salah satu tanaman hortikultura yang memnpunyai potensi untuk dikembangkan
karena cukup penting peranannya baik untuk konsumsi calam negeri maupun
komoditas eksport yang berupa buah kering atau bubui:.

Rukmana dalam Abadi (1998) menyatakan Fahwa beberapa tahun terakhir
ini, Cabai menempati urutan paling atas diantara 18 jenis sayuran komersial yang
dibud‘dayakan di indonesia. Daya tarik pengembarigan budidaya Cabai te letak
pada nilai ekonemisnya yang tinggi. Permintaan produksi Cabai terus meningkat
dari wektu ke waktu, mengingat hal tersebut maka perlu didukung oleh teknologi
budidaya yang intensif dan penanganan pasca panen yang memadai guna
menunjang usaha pemerimah meningkatkan pendapatan dan taraf petani,
menui jang pengembangan agribisnis dan melestacikan sumber daya alam.
Menurut Mosher (1976), petani perlu meningkatkan kecakapannya scbagai
pengelola sehingga ia dapat mengambil manfaat Cari sedap kesempawn baik
yang terbuka baginya, berusaha membuat usahatauinya seproduktif mungkin
dengan mendapat keunungan yang terus  bertambah, yaitu selisih positif
antara output dan input usahataninya.

Menurut Davis dalain Syamsi (2009), suatu keputusan merupakan jawaban
yang pasti terhadap suatn pertanyaan. Keputu.an harus dapat menjawab
pertanyaan: tentang apa yang seharusnya dilakukan dan apa yang dibicarakan
dalam hubungannya dengan perencaanaan. Keputusan pun dapat merupakan
indakan terhadap pelaksanaan yang sangat menyimnang dari rencana semula.
Keputusan vang baik pada (lasarnya dapat digunakan untuk membuat rencana
Jengan baik pula. .

Mengambil keputusan yang baik dan tepat tidaklah mudah, harus
mempertimbangkan bertagai faktor yang ada terutana faktor-faktor yang
mempunyai hubungan langsung maupun tidak langsung terhadap pengambilan
keputusan tersebut. Pengambilan keputusan yang efektif memerlukan adanya
pemilihan tindakan yang rasional. Bertindak ataupun mengambil keputusan secara
rasional tersebut membutuhkan beberapa syarat, amara lain :

1. harus berusaha untuk dapal mencapai suatu tujuan yang tidak terpenuhi tanpa

melalui tindakan yang positif,
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2. harus dapat mengetahui dengan jelas tentang tujuan-tujuan manakah yang
dapat dicapai beserta segala kekurangannya,

3. harus mempunyai kemampuan untuk mengadakan analisis dan penilaian
berbagai alternatif sesuai dengan tuntutan-tuntutan untuk mencapai tujuan, dan

4. harus bersikap optimis dan mempunyai kemauan yang kuat untuk memilih
alternatif yang paling baik (Swastha dan Sukotjo, 1995).

Keputnsan kadang-kadang dibuat hanya didasarkan pada ketajaman intuisi
atau “perwsaan”. Hal itu memang bisa diterima, tetapi secara umum keputusan
harus dibuat berdisarkan pendekatan formal tertentu (Levin dkk, 1995),
Diperjelas dengan pendapat Siagian (1990) yang ienyatakan bahwa, tanpa
penggabungan pendekatan ilmiah dengan pendelatan intuitif dan pengalaman
sukar diharapkan seorang pengambil keputusan mampu mengambil keputusan
yang rasional, logis, realistis, dan pragmatis.

Cabai Mcrah termasuk dalam tanaman saywran yang banyak ditanam
petani di Kabupiten Lumajarg. Lampiran | menunjukkan bahwa Cabai Merah
memiliki luas panen tertinggi dari tanaman sayuran yang ada di Kabupaten
Lumajang. Minat petani untuk memilih Cabai Merah sebagai  komoditi
usahaten nya dapat digambarkan dari adanya penambahan ataupun pengurangan
luas tanam baru dibandingkan dengan iuas panen sebeumnya, ke dua hal di atas
dapat dilihat pada Lampiran 2.

Desa Sumbersuko. Kccamatan Sumbersuko, .{abupaten Lumajang
merupakan desa yeng momiliki potensi  dalam  peneembangan  komoditi
hortiku tura khususnya Cabai Merah. Pendukung potensi tersebut adalah alam
yang cocok untuk budidaya Cabai Merah ditambal luas tegalan yang besar.
Potensi itu al.an hilang begitu saja kalau petani tidak tertarik dan lalu memutuskan
untuk tidak berusahatani Cabai Merah.

Berti‘ik tolak dari latar belakang tersebut maka peneliti ingin mengetahui
proses prngambilan keputusan petani berusahatani Cabai Merah, faktor-faktor
yang mempengaruhi pengambilan keputusan petari berusahatani Cabai Merah,
dan sikap petani dalam pengainbilen keputusan berusahatani Cabai Merah pada

musi™m tanam berikutny a.
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1.2 Identifikasi Masalah

Berdasar latir belakang permasalahan yang teleh diuraikan di atas, maka

dapat disusun identifikasi nasatah sebagai berikut -

1.

S

Bagaimanakal proses pengambilan  Kkeputusan petani berusahatani Cabai
Meruh ?.

Faktor-fak'or apakah yaryg mempengaruhi pengambilan keputusan petani
berusahatani Cabai Merah .

Bagaimanakah sikap petani dalam pengambilan keputusan berusahatani Cabai

Merah pada muasim fanam berikutnya ?.

1.3 Tujuan dan Kegunazn

1.3.1 Tujuan

I
2.

Mengetahui proses pengambilan keputusan petani berusahatani Cabai Merah.
Men;etahui faktor-faktor yang mempengaruhi pengamt ilan keputusan petani
berusahatani Cabai Merah.

Mengetahui sikap petani dalam pengambilan k:putusan berusahatani Cabai

Merah pada musim tanain berikutnya.

1.3.2 Keguauan

1

N

Seragul informasi sekaligas bahan pertimbangan bagi instansi atau lembaga
terkait dalam mengambil Keputusan tentang kebijaksanaan untuk
mengembangkan usahatani Cabai Merah.

Sehagai tambahan informasi bagi petani dalam rangka pengembangan

usahatani Cabai Mcrabnya.
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[Il. KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka

Pendapat para ahli mengenai pengertian keputusan beragam, tetapi
gagasan pokoknya adalah kcputusan merupakan hasil proses pemikiran yang
berupa pemilihan satu dari beberapa altematif yang dipakai untuk memecahkan
masalah yang dihadapi. Peugertian yang lain, keputusan merupakan  hasil
pemecahan masalah secara tegas berkaitan dengan jawaban atas pertanyaan
mengenai apa vang harus dilakukan dalam unsur-unsur perencanaan, terutama
terhadap kesalahan maupun nenyimpangan serius yang terjadi terhadap
rencana. yang telah ditetapken (Umar, 1999).

Pengambilan keputusen merupakan  keseluruhan proses pencapaian
suatu keputusan dari 1dentifikasi masalah awal nielalui pengembangan dan
penilaian alternatif-alternatif sampai pemilihannya (Handoko, 1993). Menurut
Atmosudirdjo (1982), pengambilan kepuwsan terdiri dari beberapa unsur atau
sifat, yaitu: harus ada masalah, masalah berada di dalam suatu situasi dan kondisi,
didahului dengan proses pemikiran, pengakhiran daripada proses pemikiran
tersebut di atas dan memilih satu alternatif diantara sekian adanya alternatif, dan
futuristis (mengerti masa depan atau kemudian).

Menurut  Handoko (1993), berikut ini adalal: proses pengambilan
keputusan (langkah langkah), yaitu : (1) perumusan masalah, (2) pengembangan
alternatif-alternatif, (3) evaluasi alternatif-alternatif, (4) pemilihan alternatif
terbaik, (5) implementasi keoutusan, dan (6) zvaluasi hasil-hasil. Langkah-
langkah ini disusun dalam urutan logik, tctapi tidak perlu selalu diselesaikan satu
sesudah yang lain. Siagian (1986) menyatakan bahwa langkah-langkah yang telah
diidentifikasikan dalam proses pengambilan kepuiusan, dimaksudkan agar
keputusan yang diarbil bepar-benar berdasarkan rasionalitas yang tinggi dan
bukan merupakan sesvatu yang dilakukan secara intuitif, betapapun seringnya

intuisi seseorang itu tepat dimasa lalu.
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Menurut Mosher (1976), peranan lain yang dilakukan petani dalam
usahataninya adalah sebaga pengelola. Keterampilan bercocok tanam sebagai
Jurutani pada umumnya adalah keterampilan tangan, otot, dan mata, maka
keterampilan sebagai pengelola  mencakup kegiatan-kcgiatan  pikiran yang
didorong oleh kemauan. Pengambilan keputusan atau penctapan pilihan dari
alternatif yang ada tercakup di dalamnya. Keputusan yang diambil oleh setiap
petani mencakup fertang keputusan mengenai pilihan dari berbagai kcgialzm
tanaman yang mungkin ditanam pada setiap bidang tanah.,

Keterampilan severti itu dapat ditumbuhkan dan dikembangkan melalui
kemahiran menggabung pengetahuan tentang teori pemecahan masalah dengan
daya pikir yang kreatif dan inovatif. Peinilihan berbagai keterampilan itu akan
memungkinkan seocang manajer menjatuhkan pilihannya pada alternatif yang
tampaknya terbaik dari berbagai alternatif yang telah dicari, ditentukan, dan dikaji
sevara matang (Siagian, 1990).

Menurut Syafaat dalam Ningtyas (2002), petani sebagai makhluk individu
dalam m:njalankan kedva peran (pengambil kep itusan dan manajer) akan
dipengarihi oleh faktor dari dalam keadaan diri petani dan dari luar (keadaan
lingkungan petani). Rijanto, dkk (1997) menyatakan bahwa, kebanyakan
keputusan-keputusan teatang pertanian masih dibuat oleh petani perorangan dan
untvk memenuhi hasrat memberikan sesvatu yang lebih baik bagi keluarganya
karena mereka turgantung pada hasil yang didapat dari usahatani. Hasrat petani
memberikan kehidupan yang lebih baik bagi keluarganya merupakan dorongan
efektif dalam banyak hal.

Keputnsan yarg baik adalah suatu keputusan yang membawa kepada hari
depan yang disenangi oleh si pengambil keputusan, sedang suatu keputusan yang
tidak baik adalal suatu keputusan yang membawa kepada hasil-hasil yang tidak
menyenangkan. Tujuan dari peningkatan hasi; keputusan sudah tentu merupakan
alasan terakhir bagi pengembangan keterampilan untuk mengambil keputusan
secara =fektif, (etapi dengan cara ini bukannya mudah mengevaluasi pengambilan
keputusan, banyak orang mendapati bahwa dalam beberapa hal tidak. Beberapa

kevntunzan yarg diharapkan hampir selalu tidak menjadi kenyataan sedang
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beberapa resiko yang tidak diinginkan justru menjadi kenyataan. Kadang-kadang
akioatnya silih berganti antara keberhasilan dengan kegagaian sehingga penilaian
tergantung secara kritis pada bila nerelitian itu dilakukan (Manullang, 1986).

Praktek pengambilan keputusan itu sanga tergontung dari macam
permasalahan yang dihadapinya, namun juga sanga‘ tergantung pada individu
yang membuat keputusan. Keputusan mungkin dipecahkan dengan menggunakan
intuisi, ada kalanya keputusan lebih tepat didasarkon pada rasio. Keputusan
mungkin juga diaminl berdasarkan pengalaman waktu yang lalu mengingat
permasalahannya sama sedangkan situasi dan kondisinya tidak jauh berbeda dan
berdasarkan pengalamar ternvata keputusan vang pemah diambilnya itu berhasil
baik (Syamsi, 2000).

Menurut Azwar dalam Soekartawi (1993), sikap merupakan semacam
kzsiapan untuk be.caksi terhadap sesuatu obyek dengan cara-cara tertentu,
Kesiapan dalam defi.isi di atas adalah sebagai suau kecenderungan potensial
untuk bereaksi apabila individu dihadapkan pada suatu stimulus yang
menghendaki adanva respon. Sikap merupakan respon evaluatif yang didasari
oleh proses evaluasi dalam diri individu yang memberi kesimpulan nilai terhadap
stimulus dalam bentuk baik maupun buruk, positif ztau negatif, suka atau tidak
suka yang kemudian mengkrisal sebagai potensi reaksi terhadap obyek sikap.

Sikap merentukan jeais atau tabiat tingkah laku dalam hubungannya
dengan perangsang yang re'evan, orang-orang atzu kejadian-kejadian. Sikap
merupakan faktor internal tetapi tidak semua faktor internal adalah sikap, ciri-ciri
sikap adalah sebagai berikut:

L. sikap itu dipelajiri (learnability)
sikap itu merupakan hasil belajar. Beberapa sikap dipelajari tidak disengaja
dan tanpa kesadaran pada sebagian individu. Barangkali yang terjadi adalah
mempelajari sikap dergan sengaja bila individu mengerti bahwa hal itu akan
membawa lebih baik (untuk dirinya sendiri), membantu tujuan kelompok, atau

memneroleh sesuatu nilai yaug sifatnya perseorangan,
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memi'iki kestabilan (stability)

sikap bermula dari dipelajari, kemudian menjadi Icbih kuat, tetap dan stabil,
melalui pengalaman. Misalnya: perasaan like and dislike terhacap warna
tertentu (spesifik) yang sifatnya beruleng-ulang atau m:miliki frekuensi yang
tinggi,

pers nal-societal sighificarice

sikap melibatkan hubungan antara sescorang dan orang lain dan juga antara
orang da1 barang atau sitnasi. Jika sescorang merasa baliwa orang lain
menyenangkan, tertuka serta hangat, maka ini akan sangat berarti bagi
dirinya, i2 merasa bebas dan favorable,

berisi cognisi dan affeksi

komponen cognisi pada sikan adalah berisi informasi yang faktual. Misalnya:
obyek itu dirasakan menyenangkan atau tidak menyenangkan, dan
approach-avoidance directionality

bila seseorang memiliki sikap yang favorable terhadap sesuatu obyek. Mereka
akan mendekati dan membentuknya, sebaliknya bla seseorang memiliki sikap
yang unfavorable, mereka akan menghindarinya.

Travers, Cagne, dan Cronbach dalam Ahmadi (1999) sependapat bahwa

sikap melibatkan 3 (tiga) komponen yang saling herhubungan dan rupanya

pendapat ini diterima sampai saat ini yaitu:

I

komponen ognitive

berupa pengetahuan, kepercayaan, atau pikiran yang didasarkan pada
informasi-informasi yang berhubungan dengan obyek. Misalnya: orang tahu
bahwa uang itu bernilai, karena mereka melihat harganya dalam kehidupan
sehari-hari. Sik:p kita terhadap uang itu mengandung pengertian bahwa kita
tahu tentang nilai 1ang,

koinponen Affective

menunjul pada dimensi emosional dari sikap yaitu emosi yang berhubungan
dengan obyek. Obyek disini dirasakan sebagei menvenangkan atau tidak
menyenangian. Misalnya: jika orang mengatakan bahwa mereka senang uang,

ini melukiskan perasaan mercka terhadap uang, dan
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3. komponen Beheavior atau Conative
melibatkan salah satu predisposisi untuk bertindak terhadap obyek. Misalnya;
karena uang adalal: sesuatu yang bernilai, orang menyukainya, dan mereka
berusaha (bertindak) untuk mendapatkan gaji yang besar.

'l‘fga domain itu saling terkait erat maka timbu! teori bahwa Jika kita dapat
mengetahui kognisi dan perasaan seseorang terhadap suatu obyek sikap tcrtentu
kita akan tahu pula kecenderungan perilakunya (Sarwono, 1999). Dtperkuat
dengan pendapat Mueller (1992) bahwa sikap membangun komponen penting
nomor satu dalam jiwa manusia secara kuat sckali mempengaruhi  segala

kepatasan.

2.2 Keraagka Pemikiran

Proses pengambilan keputusan memerlukan penggunaan ide atau persepsi
tentang yai g baik dan yang tidak baik, yang benar dan yang salah, yang layak dan
yang tidak layak dilakukan serta yang harus dilakukan dan yang sebaiknya tidak
dilakukan. Proses pengumbilan keputusan mau tidak mau harus men perhitungkan
nilai-nilai orgamisasional dan nilai-nilai sosial, tahkan nilai-nilai moral dan
etikapun harus diperhitungkan. Satu hal yung amat penting mendapat perhatian
dalam proses pengambilan Xeputusan ialah adanya keterkaitan langsung antara
tindakan yang dizmbil den g gan tujuan dan berbagai sasaran yang ingin dicapai
(Siagian, 1990).

Pengambilan keputusan berkaitan dengan petani sebagai pengusaha
(manajer) tentang jenis tanaman yang akan diusahakan seialu dihadapkan pada
permasalahan  ekonomis dan  sosial. Faktor-faktor yang mempengaruhi
pengambilan keputusan petani berusahatani Cabai Merah adalah: pendapatan,
pemasaran, modal, pengalaman, pendidikan dan sumber informasi.

Menurut Syafaat dalam Ningtyas (2002), ragam sumber pendapatan
diduga akan mempengeruhi kepucusan petaai dalam mengusahakan usahataninya.

Makin tir ggi harapan tingkat pendapatan, makin gemar petani terhadap risiko.
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Pendapatan yang tinggi merupakan harapan petani dari pengelolaan
usahataninya. Motivasi untuk mendapatkan pendapatan wapat mempergaruhi
petani untuk memilik Cabai Merah sebagai komoditas osahataninya dibandingkan
alternatit komoditas lairnya, penycbabnya adalah harga jual Cabai Merah yang
cukup tingg,. Tingginya tingkat produksi dan penggur aan biaya produksi yang
efisien juga menbantu petani untuk  mendapatkar yang diinginkan dari
pei'geiolaan usahatani secara nominal yaitu pendapatar tinggi.

Menurut Snekartewi (1987), pemasaran produk pertanian mencakup segala
kegiatan dan usaha-usaha yang berhubungan dengan perpindahan hak milik dan
fisik dari barang kebutuhan usaha pertanian dari produsen ke konsumen, termasuk
di dalamnya kegiatan-I'egiatan lerientu yang menghasilkan perubahan berbagai
bentuk dari barang yane diiujukan untuk lebih mempermudah pemasaran dan
memberikan kepuasan konsumen.

Produk usahatani akan bernilai ekonomis melalui peraasaran. Usaha petani
selama proses produksi tidak memperoleh imbalan yang pantas apabila pada
tahap pemasaran ini petani menemui kesulitan. Hai ga produk pertanian yang
dipasarkan sering nail- turun (berfluktuasi) secara tajam dan -kalau saja harga
produksi pertanian berfluktuasi, maka yang sering dirugikan adalah petani
produs :n. Petani produsen meinerlukan kekuatan entah sendiri atau berkelompok
dengan yang lain uutuk irelaksanakan pemasaran in’. Kemudahan dalam
pemasaran dapat mempengaruhi petani untuk mengusahakan Cabai Merah sebagai
komoditas usahataniuya.

Menurut pengeriian ekonomi, modal adalal barang atau uang yang
bercama-sama fak‘or produksi tanah dar tenaga kerja menghasilkan barang-
barang baru yaitu dalam hal ini hasil pertanian. Telah disebutkan bahwa modal
pertanian mengambil bentuk lain dalam bibit, alat pertanian, ternak, dan
sebagainya. Modal yang demikian ini adalah modal fisik atau modal materiil
(Mubyvarto, 1991).



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Modal mermpunyai peranan penting dalam produlisi pertanicn karena
sumbangannya pada nilai produksi yang dihasilkan. Modal ‘nilah yang mendasari
keputusan prtani dalam menentukan jenis komoditi dan skala usaha, mengingat
usahatan’ Cabai Merah ini membutuhkan modal yang besar.

Menurut Slamet dalam Ningtyas (2002), petani vang memiliki pengalaman
usahatani tinggi mempunyai kepastian lebih  matang dalam mengelola
usahataninya. Pengalainan yang dimaksud adalah kebiasaan yang telah dijilani
oleh petani. Semakin tarbiasa petani maka mereka akan levih mudah dan terarah
untuk mengambil keputusan berusahatani Cabai Merah. Terutama untuk petani
yang telah memiliki tradisi atau pada lingkungan newani telah menjadi tradisi
untuk mengusahakan Cabai Merah.

Faktor pendidikan  memberikan kepercayzan serta tradisi-tradisi
masyarakat yang menunjang pembangunan dalam vsahatani., Menurut Mosher
(1976), petani yang memiliki tingkat penaidikan yang relatif tinggi akan
mempunyai  daya pikir rasional yang akan lcbih sempurna dalam memilih
alternatif, dibandingkan denpan petani yang berpendidikan rendah.

mformasi mempunyzi peranan peniing dalam hidup manusia dan petani
khususnya. Memperoleh informasi berarti petani melakukan komunikasi dengan
pihak pemilik informasi, lalu memperti.nbangkan masukan-masukan berupa
pengetahuan dan inforasi duri berbagai sumber itu dalam menentukan pilihan
dari beragam alternatit. Sumber-sumber informasi bagi pefani menurut Van Den
Ban dan Hawkins (2000), meliputi:

1. petani-petaai lain

2. organisasi penyaluhan milik peruerintah,

3. pervsahaan yang menjual input, menawarkar redit dan membeli hasil
pertanian,

agen pemerintah yang lain, lembaga pemasaran dan politisi,

organisasi petani dun organisasi swasta beserta stafnya,

Jurnal usahatani. radio. televisi, media massa lainnya, dan

S S

konsultan swasta, pengacara dan dokter hewan.
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Petani setelah mendapatkan hasil baik maunun buruk dari pengambilan
keputusa.i berusehatani Cabai Merah pada satu mwusim tanam, sekali lagi
dihadapkan untuk memutuskan mengusahatanikan Cabai Merah lagi atau tidak
pada musim tanam berikutnya. Sikap positif petani terhadap usahatani Cabai
Merah akan meningkatkan kemungkinan untuk menanam Cabai Merah lagi. Tidak
ada sikap positif terhadap usahatani Cabai Merah maka kemun;,kman untuk
menanam Cabai Merah lagi semakin kecil.

Menurut Kartasapoetra (1987), pada dasarnya perilaku petani sangat
dipengaruhi oleh pengetahuan, keahlian, dan sikep mental petani itu sendiri.
Tingkat kesejliteraan hidupnya dan keadaan Iingkungannya di mana pengetahuan
dan kecakapan tetap berada dalam tingkat rendah maka keadaan seperti ini akan
menekan sikap mental petani. Dinerkuat  dengan pendapat dari Mar’at dalam
Soekartawi (1993), bahwa perilaku dimal:sudkan sebagai findakan yag bersifat
terbuka. Sikap adalah Ip:'edlsposisi dari perilaku jadi rsifatnya adalah relatif
tertutup. Menurut Ahmadi (1999), sikap adalah konsep yang membantu  kita
untak  memahami tingkah Jlaku. Sejumlah tingkah laku dapat merupakan
pencerminan atau manifestasi dari sikap yang sama

Sistematika herangka pemikiran dalam penelitian I, yaitu:

PROSES/LANGKAH-L ANGKAH :

1. Perumusan Masalal

2. Pengembangan Altematif-alternatif

3. Evaluasi Altermatif-altcrnatif

4. Pemilihan Alternatif Terbaik

5. Implementasi Keputusan

6. Evaluasi Hasil-hasil

FAKTOR-FAKTOR PENGARUH :

I. Pendapatan s NETE L KT
B Bl | KXPUTUSAN
5. Modal | BERUSAHATANI
4. Pengalaman | CABAI MERAH
5. Pendidikan |

6. Cumber Informasi IF

SIKAP PADA MUSIM TANAM BERIKUTNYA
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2.3 Hipotesis

[. Terdapat 6 langkah dalan. proses pengambilan keputusan berusahatani Cabai
Merah, yaitu perumusan masalah, pengembangan alternatif-altcrnatif, evaluasi
alternatif-alternatif, pernilihan alternatif terbaik, implementasi keputusan, dan
evaluasi hasil-has:l.

2 Faxtor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan petani berusahatani
Cabai  Merah adalain: pendapatan petani, pemasaran, modal [;elatli,
pengalaman petani, pendidikan petani, dan sumber informasi.

3. Sikap petani dalam pengambilan keputusan berusahatani Cabai Merah pada

musim tanam berikutnya adalah positif.
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. METODOLOG! PENELICIAN

3.1 Penentuan Daerah Penelitian

Pencntuan daerah penelitian  didasarkan pad:: metode sampling yang
disengaja (Purpcsive Sampling). Daerah penelitian vang dipilih adalah Desa
Svmtersuko, Kecamatan Sumbersuko, Kabupater Lumajang, Pertimbangan
pemilihan daerah ini adzlah, karena daerah tersebut merupakan salah satu daerah
yang potensial untuk pengembangan usahatani Cabai Merah di Kabupaten

[Lumajang

3.2 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ad1lah metode deskriptif dan
metode analiik, yang berupa metode korelasional Metode diskriptif dapat
diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan
menggambarkan atau melukisken keadaan subyek atau obyek pada sekarang
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagian adanya (Nawawi, 1998).
Metode korelasional berfungsi untuk mengetahui hubungan antara variabel yang
diteliti (Nasir, 1999).

3.3 Metode Pengambilan Conteh

Metode pengambilan contoh pada penchitian ini adalah dengan
menggunakan metode 7otal Sampling dimana peneliti menentukan suatu populasi
atav kelompok obyek, dengan pengambilan data meliputi seluruh anggota
populasi atau kelompok obyek. Jumlah populasi atau responden petani Cabai

Merah szb.nyak 41 orang dan seluruhnya ditetapkan scbagai sampel.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam pepelitian ini diperoteh dari dua data sumber
data, yaitu :
I. Data primer, diperoleh langsung dari petani yang menanam Cabai Merah

dengan menggunakan metode wawancara berdasarkan kuisioner.

14
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2. Data sekunder, diperolen dari Kantor Desa Sumbersuko dan Dinas Pertanian

Kabupaten Lumajang.

3.5 Meiode Analisis Data

Menjawab hipotesis pertama yaitu tentang proses pengambilan keputusan
petani berusa.atani Cabai hMerah digunakan pendekatan deskriptif.

Hipotesis kedua yaitu tentang faktor-faktor yang mempen;aruhi
pengambilan k2putusan berusahatani Cabai Merah diuji menggunakan uji korelasi
Rank Spe¢ irman. Menurut Gaspersz (1989), statistik ini berguna untuk menguji
kceratan hubungan antara duza variabel yang mempunyai skala ordinal.

Menurut Wibowo (2000, rumus korelasi Rank Spearman sebagai berikut:

dimana :

rs = Korelasi Pank Spearman

d = beda diantara pasangan jenjang
N = jumlah pasangan jenjang

Menurut Santose (2000), uji dilakukan dua sisi karena akan dicari ada atau tidak

ala hubungan/korelasi, dan bukan lebih besar atau lebith kecil. Kriteria

pengambilan keputusan:

- jika angka probabilitas > 0,025 maka H, diterima, berarti tidak ada hubungan
(korelasi) antara variabel pendapatan, pemasaran, modal, pengalaman,
pendidikan, dan sumber informasi dengan variabel keputusan petani
berusahatani Cabai Merah.

- jika angka probabilitas < 0,025 maka H, ditolak, berarti ada hubungan (korelasi)
antara varabel pendapatan, pemasaran, modal, pengaluman, pendidikan, dan
sumber informasi dengan variabel keputusan petan: berusuhatani Cabai Merah.

Tanda korelasi juga berpengaruh pada penafsiran hasil. Tanda negatif (-) pada

output menunjukkan adanya arah yang berlawanan, sedangkan tanda positif (+)

menunjukkan arah yang sama.
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Hipotesis ketiga yaitu tentang sikap petani dalain pengambilan keputusan
berusahatani Cabai Merah pada musiin tanam berikutnya diuji menggunakan uji
Chi Square (Kuadrat Chi). Menurut Nasir (1999), nji Kuadrat Chi untuk mencari
kecocokan digunakan menguji apakah distribusi frekuensi yang . diamati
menyimpang secara signitikan dari suatu distribusi frekuensi hipotesis atau yang
diharapkan.

Kriteria untuk wji CAi Sqrare (kuadrat Chi), vaitu :

k o
2 (D, =F)
K= Z] B

yang didi-tribusikan dengan degree of freedom =k - |
dimana: X* = Uji Chi Square
D; = frekuensi yang diamati, kaiegoni ke-i
E; = frekuensi yang dtharapkan dari kategori ke-i
k = junlab kategori
kriteria | engambilan keputusan
- jika X? hitung < X* tabel maka H, diterinia, berarti t:dak ada sikap positif petani
terhadap us: hatani Cabai Merah musim tanam berikutnya,
- jika X? hitung > X° tabel maka H, ditolak, berarti ada sikap positif | etani

‘erhadap usahatam Cabai Merah pada musim tanam berikutnya.

3.6 Terminologi

I. Proses pengambilan keputusan petani dalam berusahatani Cabai Merah
merupakan landasan berfikir dari petani dalam memilih homoditi Cabai Merah
dalam usahataninva. Proses tersebut diwujudkan dalam langkah-langkah
petani  mengarbil keputusan berusahatani Cabui Me-ah. Langkah-langkah
yang dimaksud adalah: (1) perumusan masalah, (2) pengembangan alternatif-
alternatif, (3) evaluasi alternatif-alternatif, (4) pemilihan alternatif terbaik, (5)

imglementasi kepuwsan, dan (6) evaluasi hasil-hasil

2

Petani responden adalah petani yang pernah melakukan usahatani Cabai

Merah di Uesa Sumbersuko, Kecamatan Sumbersuko, Kabupaten Lumajang,.
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Pendapatan adalah nilai hasil yang diterima petani pada akhir panen setelah
dikurangi dengan biaya sclama proses produksi dalam satuan Rupiah (Rp).
Pemasaran adalah proses memasarkan Cabai Merah. Diukur dengan

menggunakan indikator, yang masing-masing indikator diberi skor. [ndikator

tersebut adalah:
a. kemudahan pemasaran (2-10)
b. tempat pemasaran (2-10)
¢. penjualan produk (6-30)

total skor:  (10-50)

Modal adalah barang atau uang yang dimiliki dan dikeluarkan oleh petani
dalaia usahatani Cabai Merah yang dinyatakan dalain satuan Rupiah (Rp.)
Penga'aman petani adalah usahatani Cabai Merah yang telah dialami oleh
petani responden yang dinyatakan dalam tahun (th).
rendidikan yang dimaksud adalah sekolah formal yang telah ditempuh oleh
pctani responden yang dinyatakan dalam tahun (th).
. Sumber informasi adalah media bagi petani untuk memperoleh masukan
berupa pengetahuan atau informasi mengenai usahatani Cabai Merah. Diukur
dengan menggunakan indikator, yang masing-masing indikator diberi skor.
Indikator-in Jikator tersebut adalah:

2 macam sumber informasi (2-10)

b. kebutuhan informasi (8-50)

total skor:  (10-60)

- Keputusan adalah hasil proses pemikiran yang berupa pemilihan satu dari
beberapa alternatif komoditi pertanian. Diukur dengan menggunakan
indikator, yang masing-masing indikator diberi skor. Indikator-indikator

terseb it adalah:

a. pemilthan komoditi (4-20)
b faktor pengaruh (12-60)
¢. keberhasilan usahatani (2-10)

total skor:  (18-90)
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10. Sikap petani adalah perasaan, pikiran, dan kecenderungan yang dimiliki oleh
petani mengenai aspek ftertentu dalam lingkungannya. Diukur dengan
menggunakan indikator, yang masing-masing indikator diberi skor. Indikator-

indikator tersebut adalah:

a. Kkondisi usahatani (4-20)
b. keurtungan usahatani (4-20)
¢. kemudahan usahatani (-20)
4. keputusan usahatani (4-20)

total skor:  (16-80)
Kategori sikap berdasarkan total skor, di mana skor sikap berjumlah 50
sampai dcngan 80 termasuk dalam sikap positif dan skor sikap berjumlah 16

sampai dengan 48 termasuk dalam sikap negatif.
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IV. GAMBARAN UMUM DAERAH PENE._ITIAN

4.1 Keadaan Umum Daerah
4.1.1 Keadaan G zografis

Desa Sumbersuko terletak di sebelah selatan kabupaten Lumajang dengan
Inas keselurthan 525 405 Hektar. Desa Sumbersuko masuk dalam wilayah
Kecamtai. Sumbersuko Kabupaten Lumajang. Kondisi geografis desa berada
pada ketinggian 54 m diatas permukaan laut, dengan suhu rata-rata berkisar antara

28-30 derajat Celsius. Batas-batas Desa Surnbersuko adalah sebagai berikut:

Sebelah Utara : Desa Mojosari
Sebelah Selatan : Desa Besuk
Sebelah Barat  Desa Jokerto
Sebelah Timar : Desa Kebonsari

Desa Surmbersvho terbagi atas empat dusun vaitu Dusun Krajan Timur,
Dusun Krajan Barat, Dusun Sumbersuko I, dan Dusun Sumbersuko II. Sebagian
besar jalan yang ada di Desa Sumbersuko masih berura jalan tanah, jalan beraspal
haaya di pinggir timur desa yang merupakan jalan menuju Kota Malang lewat
jalur selatan (Dan.pit). Jalan beraspal tersebut memudahkan akses bagi warga desa
menuju ibukota kecamatan yang berjarak .j 4 ki, juga dapat menjangkau ibukota
Kabupater. Lumajang vyang berjarak + 8 km yang dapat ditempuh dengan

kendaraan umum selama + 15 menit.

4.1.2 Keadaan dan Distribusi Penggunaan Lahan

Luas wilayali Desa Sumbersuko secara keseluruhan adalah 525,405 Ha.
Curah hujan rata-rata pada tah'in 2002 sebesar 1980 mmn dan dalam setahun terdiri
7 bulan basah dan 5 bulan kering. Hal ini berpengaiuh pada bidang pertanian yaitu
terhadap jenis tanama. yang diusahakan, pola intensitas penggunaan lahan, dan
tersedianya irigasi. Kemiringan lahan kurang dari 8%, menjadikan kondisi lahan
yang ada sebagian besar datar. Desa Sumbersuko berpH tanah dalam golongan
netral (pH 6-7) dan sangat cocok untuk tanaman Cabpai Merah. Distribusi

penggunaan lahan di Desa Sumbersuko dapat dilihat pada Tabel 1.

19
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Tabel 1.  Distribusi Luas Lahan Menurut Pengzunaan di Desa Sumbersuko

Tahun 2002
NO. PENGGUNAAN LUAS (Ha)  PERSENTASE (%) _
1 Sawah teknis 133,214 2535
2 Sawah nen teknis 25436 4,84
3 Tegalan 322,966 61,28
4 Pekarangan/halaman 44,789 8,53
JUMLAH 525,405 100,00

Sumber: Monngrafi Desa Sumbersuko Tahun 2002

Trbel 1 menunjukkan bahwa persentase penggunaan lahan terbesar adalah
untuk tegalan (61,28%) kemudian untuk lahan pertanian baik sawah teknis dan
non tekms (30,19%) sedangkan sisanya dimanfaatkan un.uk pemukiman serta
bangunan umum lainnya. Luas tegalan yang ada di Desa Sumbersuko sangat
memungkin’:an untuk pengusahatanian Tembakau, Palawija, juga hortikultura

seperti ('abai Merah, Meion, Semangka. dan Tomat.

4.2 Kondisi ¢ osial Ekonomi Penduduk
4.2.1 Penduduk

Jumlah penduduk Desa Sumbersuko sampai dengan tahun 2002 adalah
sebesar 4 013 jiwa, terdiri dari 1.939 jiwa penduduk laki-laki dan 2.074 jiwa
penduduk perempuan. Gambaran mengenai penduduk di Desa Sumbersuko

berdasarkan golongan umur dapet dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Jumlah Penduduk Desa Sumbersuko Menurut Golongan Umur
Tahun 2002

NO. GOLONGAN UMUR JUMLAH PERSENTASE
(Tahun) (Orang) (%)
1 0 - 10 832 20,73
2 11 — 20 808 20,15
3 21 — 30 605 15,08
4 31 - 40 629 15,66
5 41 - 50 539 13,43
6 51 — 60 361 8,99
3 L sl 240 _ 5,98
JUMLAH 4.013 100,00

Sumber : Monografi Desa Sumbersuko Tahun 2002
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Tabel 2 menunivkkan bahwa jumlah penduduk pada umur 0 — 10 tahun
merupakan yang terbesar dari golongan umur lainnya, yaitu sebesar 20,73% dari
total jumlah penduduk, sedangkan golongan umur 61 tahun ke atas adaiah yang
terendah (5,98%). Kedua golongan tersebut tergolong usia tidak produktif,
sehingga dapat dikatakan bahwa jumlah penduduk usia produktif di Desa
Sumbersuko lebih mendominasi. Itu merupakan sumber daya potensial dari segi
kuantitas yang dapat dimanfaatkan dalam lapangan pekerjaan yang ada,

khususnya bidang pertanian.

4.2.2 Mat:: Pencaharian

Penduduk Desa Sumbcrsuko memuliki mata pencaharian yang beragam,
namun sebagian besar bermata pencaharian di bidang pertanian baik sebagai
petani maupun bwuh tani, hal ini didukung oleh kondisi geografis serta
ketersediaan alam yang ada. Jumlah penduduk Des.. Sumbersuko menurut mata

pencaharian disajican pada Tabel 3.

Tabel 3. Jumlah Penduduk Desa Sumnbersuko Menurut Mata Pencaharian

Tah.n 2002
NO. MATA PENCAHARIAN JUMLAH PERSENTASE
L (Orang) (%)

1 Pegawai Negeri Sipil 26 1,28

2 Pedagaug 504 24,76

3 Wiraswasta 237 11,15

4 Buruh pabrik 303 14,74

5 Petani 573 27.79
6 Bumhtagig g . 426 2079
JUMLAH 2.009 100,00

Sumber : Monografi Desa Sumbersuko Tahun 2002

"abel 3 menunjukkan Lahwa mata pencarian yang terbanyak digeluti
penduduk Desa Sumbersuko adalah petani dengan jumlah 573 jiwa, atau sebesar
27,79% dani total penduduk yang bekerja, kemucian diikuti oleh pedagang
sejumlah 504 atau 24,76% dari total penduduk yang bekerja, untuk peringkat
ketiga adalah buruh tani, yaitu sejumlah 426 atau 20.79%. Sisanya yaitu sejumlah
27,17% bermata pencalarian scbagai Pegawai Negeri Sipil (PNS), wiraswasta/

berdagang dan sebagainya.
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4 2.3 Pendidikar

Pendidikan merupakan salah satu indikator untuk mengetahui tingkat
kemajuan suatu masyarakat. Pendidikan juga merupakan kunci utama dalam
proses pembangunan, karena dengan pendidikan tersebut dapat tercermin pola
pikir masyarakat. Jum!ah penduduk Desa Sumbersuko berdasarkan tingkat

pendidikan dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Jumlah Pendudvk Do:sa Sumbersuko Monurut Tingkat Pendidikan

Tahun 2002
NO. TINGKAT PENDIDIKAN JUMLAH PERSENTASE
e (Orang) (%)
1 Tidak Sekolah 249 6,20
2 Sekolah Dasar 3.215 80,12
3 SMP/SLTP 425 10,60
4 SMU/SLTA 115 2,86
5  Akademi/Sederajat 4 0,10
6 Perguruan Tinggi 5 A
JUMLAH 4.013 100,00

Sumber : Monografi Lesa Surmbersuko Tahun 2002

Tabel 4 menunjukkan bahwa ticgkat pendidikan penduduk di Desa
Sumbersuko paling banyak pada tingkat pendidikan dasar (SD dan SMP) yaitu
90,72% dari total pencuduk. 6,20% dari seluruh Jumlah penduduk tidak sekolah
atau belnm memasuki pendidikan formal, sedangkan sisanya telah berpendidikan
lanjutan, bahkan pendidikan tinggi.

Besarnya jumlah penduduk yang telah menempuh pendidikan di Sekolah
Dasar dicukung dengan sarana berupa 2 buah SD yaitu SD Sumber Suko I dan
Sumber Suko II, juga 1 buah MI Lebih jelasnya mengenai sarana pendidikan
dapat dilihat di tabel 5 berikut ini:

Tabel 5. Sarara Pendidikan di Desa Sumber Suko Tahun 2002

NO. SARANA PENDIDIKAN JUMLAH
Taman Kanak-kanak
Seko.zh Dasar/MI
SMP/SLTP -
SMU/'SLTA -
Universitas/Akademi e
oo doid SIMBGIRE Tl L e
Sumber : Monografi Desa Sumber Suko Tahun 2002

L b

S
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4.3 Kondisi I ertznian

Areal pertanian yang luas serta didukung pengairan yang baik
menyebabkan desa ini mampu berproduksi sepanjang tahun. Tanaman yang sering
diusahakai: di daerah imi adalah Padi, Palawija serta Tembakau. Petani di Desa
Sumbersuko umumnya mengusahakan tanaman tersebut secara bergantian
sehingga dapat menghindan adunya wabah hama dan penyakit. Hasil usahatani

tanam n pertanian yang diusahakan dapat dilihat pada " abel 6.

Tabel 6. Hasil Usahatani Tanaman Pertanian di Desa Sumbersuko Tahun 2002

NO. JENIS TANAMAN JUMLAB PRODUKSI
o N (ton)
1 Padi 1674
2 Temovakau 1526
3 Sayur-sayuran
Cabai Merah 159.8
Tomat 39,2
Terong 14,4
4 Buah-buahian
Melon 12
Semangka 35

Sumber : Monografi Desa Sumbersuko Tahur 2002

Tabel 6 menvnjukkar bahwa Padi merupakan tanaman pertanian yang
paling besar jumlah produksinya, sebab petani Desa Sumbersuko banyak yang
mengusahatanikan Padi. Taraman Cabai Merah juga merupakan yang terbesar
Jjumlah procuksinya dibandingkan tanaman sayuran lainnya, schingga dapat
dikatakan bahwa Cabai Merah adalah tanaman sayuran yang paling banyak
diusahakan di Desa Sumbersuko.

4.5 Kondisi Petani

Terdapat 3 kelompok tani di Desa Sumbersuko yaitu kelompok tani Suko
Makmur I, Suko Makmur II, dan Suko Makmur IIl. Kelompok tani Desa
Sumbersuko tiap 2 minggu sekali dikunjungi PPL untuk pertemuan dan
penyuluhar.. Perteruuan tersebut menjadi ajang tuliar pendapat antar petani dan

tentu saja transfer informasi dari PPL ke petani.
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Tahun 2001, heberapa petani Desa Sumbersuko mengikuti Sekolah
Lapang Pengendalian Hama Terpadu (SLPHT) yang diselenggarakan oleh Dinas
Pertanian Kabupaten Lumajang. inovasi yang disampaikan pada SLPHT tersebnt
runanya diminati oleh petani untuk diterapkan di usaliataninya. Contoh inovasi itu
adalah penggunaan bakteri Tricoderma dan Tricogama sebagai pengendali hama
hayati ju;a pemakaian Bokashi sebagai pupuk organik. Penggunaan bakter
tersebut mengurangi Ketergantungan petani pada penggunaan pestisida dan pupuk
anorganik yang harganya scmakin mahal saja, sehingga dapat membaatu petani
dalam mengurangi biaya produksi. Daya basmi pengendali L.ama havati pun tidak

kalah denga: pestisida dan satu keuntungan lagi adalah lebih ramah lingkungan.
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Proses Pengambilan Keputusan FPetani Berusahatani Cabai Merah

Keputusan dalam hal i2i adalah memilih satu alternatif’ yang dianggap
terbaik dari alternatif-alternatil’ yang ada. Usahatani terutama pada awal kegiatan,
petani dihadapkan pada pil:han-pilihan Lomoditi yeng btisa diusahatanikan di
lahan miiiknya. Petani memilih satu yang dianggap terbaik sccara alami dan
sederhana bahkan tidax disadori oleh mereka telah melalui sebuali proses. Proses
pengambilan keputusan ini juga terjadi di Desa Stinbersuko, khususnya dalam
usahatani Cabai Merah.

Proses pengambilan keputusan adalah kegiatan yang kompleks, di mana
manusia memainkan peranan yang paling menentukan, maka apa yang manusia
miliki atau dalam hal ini petani sangat berpengaruh terhadap jalannya proses itu.
Tujuan dari petani juga memberi andil terhadap lanpkah-langkah petani. Menurut
Siagian (1999), Cara yang paling baik untuk memilih jenis usaha agribisnis yang
akan digeluti adalah dengan melakukan analisis terhadap diri sendiri. Cara ini
adalah untuk mengetahui apa yang disukai dan tidak disukai. Kesulitan akan
menghadang jika in 2inilih suatu kegiatan vang tidak sesua dengan kemampuan.

Petani partama kali mengetahui komoditi-komoditi apa saja yang mampu
ia usahakan (kesadaran), lalu mencari informasi-informasi tentang pilihannya itu
(minat) Setelah mendapatkan informasi mengenai komoditi usahatani, petani
menimbang (evaluasi) kegunaan/keuntungan juga kekurangan komoditi usahatani
tersebut, kemudian diuji (mencoba) yang umumnya dilakukan pada skala kecil.
Empat Lal di atas, yaitu kesadaran, minat, evaluasi, dan mencoba merupakan
landasan petani untuk memutuskan mengusahatanikan  statu komoditi
(menerapkan) ataupun tidak.

Deskripsi mengenai proses pengambilan keputusan berusahatani Cabai
Merah tersebut disarikan dari pengamatan peristiwa-peristiwa yang terjadi di Desa
Sumbersuko. Peristiwa-peristiwa tersebut dirangkum dalam enam langkah,
langkah-langkah vyang dimaksud adalah: (1) perumusan masalah, (2)

pengembangan alternatif-alternatif, (3) evaluasi alt-rnatif-alternatif, (4) pemilihan

25
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alternatif terbuik, (5) implementasi keputusan. dan (6) evaluasi hasil-hasil, yang
Cijabarkan sebagai bcrikut:
I. Perumusan masalah

Petani di Desa  Sumbsrsuko memiliki  oradisi  menanam  komoditi
Tembakau dan Padi, %emudiaa beberapa petani mencoba untuk menanam
tanaman Hortikultura seperti Cabai Merah, Melon, ‘an Semangka. Komoditi
Hortikultura ternyata dapat diusahatanikan dengan baik, seh’ngga dari yang hanya
coba-coba dapat menjadi komoditi pilihan tiap musim tanamnya.

Beragam komodiu yang dapat diusahatanikan di Desa Sumbersuko
menimbulkan masalali  bagi petani Desa  Sumbersuko  dalam mengawali
usahataninya yaitu komoditi apa yang akan ditanam. Petani harus dapat memilih
dari alternatif-alternatif yang :da untuk mencapai tujuan yang diharapkan,
mungkin ia tetap menanam komoditi sebzlumnya atun mencoba komoditi baru
tergantung pada sumber-sumber yang aimiliki petani. Pilihan Petani Desa
Sumbersuko pada komoditi usahataninya rmerupakan suatu keputusan, dan setiap
keputusan dibuat dalam suatu keadaan tortentu.

Petani yang memiliki keterbatasan luas lahan Japat menambah luas lahan
dengan jalan menyewa pada pemilik lasan schingga proses usahatani tidak
terchambat, hal itu lazin dilakukan di Desa Sumbersuko. Petani yang memiliki
keterbatasan 110dal melakukan penghematan biaya produksi seperti menggunakan
pupuk organik juga pengendali hama hayati karena lebih murah dan sekaligus
untuk mengurangi  ketergantungan terhadap pupuk  anorganik dan pestisida,
menjual perabot rumab, atau bahkan meminjam uang pada kawan. Sumber-
sumber yang mendukung seperti kemudahan pengairan dan suasana guyub antar
petani sangat diandalkan dan  dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh petani
Sumbersuko demi kelancaran proses usahatani.

2. Pengembangan aliernatif-a'ternatif

Cabai Merah merupakan salah satu komoditi yang diminati petani
responden, selai. Cabai Merah ada 6 komoditi lain yang sering ditanam oleh
petani Desa Sumber,uko Komoditi lain itu adalah Padi, Tomat, Jagung, Melon,

Tevoag, dan Tembakau (Lampiran 3). Lampiran 4 menunjukkan bahwa persentase
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petani respon fen yang mempunyai minar untuk nmemilih Cabai Merah adalah
sebesar 100% atau keseluruhan dari 41 responden tersebut menempatkan Cabai
Merah sebagei pilihan nomor satu untuk komoditi usahataninya. Berdasarkan
persentase terbecar tiap komoditi, maka diketahui bahwa 46,34% petani
menempatkan komoditi Padi pada pilihan keempat, 26,84% petani menempatkan
komouiti Tomat pada pilihan Ketiga, 36.65% petani menempatkan komoditi
Jagvng p.da pilihan kelima. 31,71% petani raenempatkan komoditi Melon pada
pilihan keenam, 36,60% petani menempatkan komoditi Terong pada pilihan
ketujuh, dan 34,15% petani menempatken komoditi Tembakau pada pilihan
kedua. Urutan pilihan Cabai Merah, Temb:kau, Toma:, Padi, Jagung, Melon, dan
Terong fers:but mervpakan <ombinasi aiernatif yang ra‘a-rata diminati oleh
petani rosponden. Cabai Merah menjadt pilihan nomor satu maka Cabai Merah
merupakan komoditi yung paling diminati.
3. Evaluasi a. ternatif-alternatif

Minat dalam pemilihan komoditi usahatani (sntu dilandasi oleh al isan-
alusan yang szcuai dengan keadaan petani.  Alasan-alasan tersebut antara lain
peningkatat pendapatan, keniudahan pemasaran, cukupnya modal, pengalaman,
kesesuaian  lahan,  kemudahar budidaya, biaya usahatani terjangkau,
tradisi/kebiasaan, alam/iklim yanj cccok, dan saran (PPL, teman, saudara. atau
pih.k 11in).

Modus jumlah alasan pada komoditi Cabai vierall ternyata merupakan
yang terbesar dibandingkan modus 6 komoditi yang luin, yaitu schbesar 7
Lampiran 6). Berarti 7 inerupakan jumlah alasan yang paling umum (terbanyak
muncul) pada petani responden. Semakin banyak alasan mendasari maka

kemungkina.a untuk memilih alternatif kKomoditi tersebut sebagai komoditi yang

diusahatanikan alan semakin besar pula. Hasil evaluasi alternatif-alternatif

komoditi usahatani yang telali diiakukan berdasarkar modus Jumlah alasan pada
petani responden, menurjukkan bahwa Cabai Merah merupakan alternatif terbaik
dari alternatif-alternatif nomoditi yang ada di Desa Sumbersuko. Modus Jumlah

alasan per alternatif komoditi terdapat pada Tabel 7.
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Tabel 7. Modus Jumlah Alasan per Alternatif Noinoditi pada Petani Cabai
Merah Desa Sumbersuko, Kecamatan Sumbersuko, Kabupaten
Lumajang, 2002

KEGIATAN ALTERNATIF MODUS ALTERNATIF
KOMODITI JUMLAH TERBAIK
ALASAN

% Cabai Merah » 7 [———» (Cabai Merah

—>, Tembakau |—p] 4

l

_ _.[7 Padi p 3
' Mermniil.h =

Komoaiti Tomat —
l Usaharani

2
e Melon a2
— Jagung w 2

_..I Terong h E
B < Wl oy
Sumber: Lampiran 6

Lampian 7 wenusjukkan 7 alasan tertinggi pada 41 petani Desa
Sumbersuko memilih Cabai Merah sebagai komoditi nsabatani. Tujuh alasan itu
adalah meningkatkan pendapatan (37 petani atau 9C,2%), kemudahan pemasaran
(37 petani atau 9¢,2%), pengalaman (36 petani atau 87,8%), lahan yang cocok (33
petani atau 80,5%), alam/iklim yang cocok (32 petani atau 78,1%), cu..up modal
(17 petani atau 41,5%), serta tradisi/kebiasaan dan saran dent pihak luar (masing-
masing 14 petani atau 34, 2%).

F.mpat aiasan tertinggi pada komoditi Tembakay adalah meningkatkan
pendapatan (36 petani atau 37,8%). alam/iklim yang cocok (28 petani atau 68,3),
tradisi/kebiasaan (22 petani atau 56,1%). dan lahan yang sesuai (15 petani atau
36,6%) (Lampiran 8). Tiga alasan tertingg, pada komoditi Padi adalah lahan yang
sesua: (24 petani ata1 58,5%), tradisi/kebiasaan (18 peani atau 43,9%), lalu
ulam/iklim yang sesuai dan meningkatkan pendapatan (masing-masing 14 petani

atau 34,2%) (Lampiran 9}. Dua alasan tertinggi pada kcmoditi Tomat adalah lahan
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yang sesuai (31 petani atau 75,7%) dan alam/iklim yung cocok (29 petani atau
70,7%)  (Lampican 10). Dua alasan tertinggt pada komoditi Jagung adalah
alam/iklim yang cocok (26 petani atau 63.4%) dan lahan yang sesuai (20 petani
a.au 48.8.0) (Lampiran 1i). Dua alasan tertinggi pada komoditi Melon adalah
meningkatkar pendapawan (31 petani atau 75,7%) dan alam/iklim yang cocok (20
patani atau 40,8%) (Lamipiran 12). Alasan tertinggi piia komoditi Terong adalah
alam/iklim yang cocok (31 petata atau 75.7%) (Lampiran 13).
4. Pemilihan alternatif terbaik

Alternatif keputnsan yang terbaix menurut petani responden adalah
komoditi Cabai Merah. Pemilihan itu didukung minat yang tinggi dengan didasari
alasan-alasan yang mwenguntungkan  bagi  merekn,  terutama  alasan  untuk
meningkatkan pendapatan
S. Implementasi keputusan

Setelah memiliki alternatif keputusan terbaik dari ragam altematif yang
ada. Tiba saatnya petani melaksanakan keputusan vyaitu berusahatani Cabai
Merah.
6. Evaluasi hasil-hasil

iasil yang telah dicepai di waktu lalu dapat membantu umuk suksesnya
pelaksanaan keputusan yang sekarang. Coatoh pengalaman itu adalah informasi
mengenai frekuensi keuntungan dan kerugian yang pernah dialami petani dari
frekuensi keselurvhan dia mengusahatanikan Cabai Merah. Menurut Makeham
dan Malcolm (1991), nformasi ini dapat digunakan oleh pengan-bil keputusan
untuk membentuk perkiraunnya sendiri tentang  kemungkinan/probabilitas
terjalinya sesuata. Perkiraan terhadap peluang, membantu petani mampu
mengambil beberapa langkah terhadap risiko yang dihadapinya. Suatu pekerjaan
biasanya berfacdah jika benar-benar percava bahwa pada akhirnya akan menjadi
lebih baik, di niena berbagai aspek kehidupan berubah melalui cara-cara yang
menguntungkaan.

Berdasarkan Lampiran 14 diketahui bahwa rata-rata peluang petani Cabai
Merah Desa Sumbersuko untuk memperoleh keuntungan adalah sebesar 0,7.

Artinya petani m=imp anyai kesempatan mengalami untuag sebanyak 7 kali dari 10
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kali menanam, sehingga dapat dikatakan tahwa petani mempunyai peluang yang
tinggi .untuk memperoleh keunturgan dengan mengusahatat.ikan Cabai Merah.

Perkiraan memperoleh keuntungan, membantu petani untuk lebih mantap
mengelola usahatauinya. Kemantapan berupa penilaian yany baik terhadap suatu
obyek dalam hal ini usahatani Cabai Merah membuat petani yakin dengan
keputusan yang telah dilaksanakan. Keyakinan tersebut memfokuskan petani
terhadap hasil dai tujuannya melaksanakan usahatani Cabai Merah.

Hasil yang baik bagi petan? secara ekor.omi adalah hasil yang berupa uang
(pendapatan). Menarut Makeham dan Malcolm (1991,, dalam pendckatan
ekonomi, penekanannya adalali bagaimara mendapatkan apa saja yang paling
diinginkan dengan mengeunakan sumber daya teroatas. Kuncinya, produsen
menggunakan sumber daya deugan cara tertentu untuk mendapatkan sesuatu
“lebih banyak™ agar hidupnya menjadi 'ehib baik. “Sesuatu” yang dimaksud
seringkali berupa vang (pendapatan) karena nang dapat dengan mudah diukur,
namun prinsip-prinsipaya dapat secara sama diterapkan pada jumlah produksi,
atau ketenteraman bagi petani karena risikonya berkurang, atau bahkan
“Kepuasan” petani, vang dapat mencakup semua ukuran ini. Kepuasan benar-
benar tidak dipat ciukur,

Kepuasan itu dapat dirasakan petani apabila m unpu mencukupi kebutuhan
hidup keluarpanya dengan hasil yang baik dari usehataninya. Menurut Tohir
(1991), Penghasilan dan hasil usahatani itu pertama-tama akan dipergunakan
untuk menutupi keperluan keluarga. Mencukupi kebatuhan guna pelaksanaan
pengelolaan usahataninya dan pembentukan modal akan dipenuhi kemudian.

Apabila bukan keuntungan yang diperolca, tetapi kerugian. Petani
berusaha untuk mengetahui peayzbabnya setelah itu mencari cara menanggulangi.
Agar dalam pelaksanaan yang akan datang tidak diperole" hasil yang jelek lagi
dari usahatani Cabai Merah. Namun ada penyebab kerugian yang sulit dicegah
dan ditanggulangi olch petani yaitu banjir. Gangguan dari alam ini datangnya bisa
sewaxtu-waktu dan merusak tanaman Cabai Merah deugan cepat. Schingga petani
hanya bisa mengantisipasi dengan perkiraan yang masih dapat meleset, namun hal

itu sudan merupakan usaha yang baik untuk meranggulangi masalah banjir.

——

3
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Setelah menuai hasil yang jelek ada dua kemungkinan bagi mereka vyaitu
mengurangi shala usahatani Cavai Merahnya atau mencoba alternatif komoditi

lain yang sekiranya mampu mencapai tujuan tadi.

5.2 Fakto r-faktor yang Berpengaruh terhadap Pengambilan Keputusan
Petani Berusahatani Cabai Merah

Analisis Rank Spearmar digunakan untuk mengetaaui faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap pengambilan keputusan petani verusahatani Ca'ai Merah.
Faktor yang dJiniaksud adalah pendapawan, pemasaran, modal, pengalaman,
pendidikan, dan sumber informasi seperti yang telah tercantum dalam hipotesis
kedua. Fasn analisis kank Spearnan selengkapnya dapat dil:hat pada Tabel 8.
Tabel 8. Kcrelasi Rank Spearman (Rs' Faktor-faktor terhadap Pengambilan

Keputusan Berusahatani Cabai Merth di  Desa Sumbersuko,
K« camatan Sumbersuko, Kabupaten Lumajang, 2002

_FAKTOR  RS-HITUNG PROBABILITAS TARAF NYAT A

Penc.apatan (,393* 0,011 0,025
Pemasaran 0,383* 0,014
Modal 0.374% 0,016
Pengalaman 0,378* 0,015
Pendidikan 0.345 0,027

Sumber Inforn.asi
Sumber: Lampiran 16
Keter: ngan: *) tetdapat korelasi den gan taraf kepercayaan 95%

{),358%

0,022

5.2.1 Korelasi Pendapatan terhadap Pengambilan Kepotusan Berusahatani
Cabai Meruh

Hasil procuksi usahataii akan berarti bagi petani jika hasil tersebut
mampu  dijual sehinoga petani memperoleh  vang  sebagai pendapatannya.
Memperoleh pendapatan daiam arti uang merupakan tujuan yang lebih tinggi dari
pada tujuan menanam komoditi pertanan saja. Petani Cabai Merah Desa
Sumbersuko memiliki persemase terbesar pendapatan bersih per hektar pada
tingkat Rp. 15.000.00 1.00 Rp. 18.000.004,00 yaitu sebesar 70,73% atau ada 29
petani dari 41 petani Pendapatan tertinggi per hektar adalah Rp. 20.000.000,00
aan pendapaten terendah adalah Rp. 3.333.333,00 (Lampiran 17), sedangkan rata-

rata pendapatan bersih petani Cabai Merah per hektar di Desa Sumbersuko adalah
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sebesar Rp. 15.636.178,36 (Lampiran 15). Tingkat pendapatan petani Cabai
Merah di Desa Sunbersuko dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9.  Tingkat Pendapatan Bersih Petani Cabai Merah dalam Satu Musim
Tanam di Desa Sumbersuko, Kecamatan Sumbersuko, Kabupaten
Lumajang, 2002

NO. TINGKAT PENDAPATAN BEESIH JUMLAH PERSENTASE
(Rupiah/Hcktar) PETAN] (%)

1 3.000.000 - 6.000.000 3 732
2 6.000.001 - 9.000.001 1 2,44
3 9.000.002 - 12.000.002 2 4,88
4 12.000.003 - 15.000.003 i 2,44
5 15.000.004 - 18.000.004 29 70,73
6 18.000.005 - 21 000.005 & M

JUMLAH 41 100,00

Sumber: f.c};rpm mn i3

Perhitungan mengguaakan uji korelasi Rank Spearman pada tabel 8
menghasilkai. rs-hitung scbesar 0,393 dan probabilitas sebesar 0,011. Angka
probabilitas tersebut lebih kecil daripada 0,025, hal ini memberikan gambaran
bahwa antara pendapatan dengan pengambilan keputusan  berusahatani Cabai
Merah terdapat korelasi dengan arah hubungan vang positif (nilai rs-hitung
positif). Berart! hasil di atas mendukung hipo‘esis kedua, s:hingga dapat diterima
bahwa faktor pendapatan petani berpengaruh terhadap pengambilan keputusan
berusahatani Cabai Merai.

Menurut Bishop dan Toussaint (1979), pencapatan adalah pertimbangan
yang te penting dalam menentukan apakah yang akan dihesilkan. Seorang petani
menghasilkar Jagung atau Tembakau karena ia berpendapat bahwa dalam hal ini
akan menghasilkan pendapaian bersih terbesar deng .n input yang ia kuasai.

Pendapat di atas menguatkan hasil analisis yang telah dilakukan. Petani
Sumbhersuko menanam Cabai Merah dengan havapan secara ckonomi untuk
mendapatka. pendapatar:. Pertimbangarn memperoleh pendapatan yang tinggi
memp :ngaruhi petani untuk memilin Cabai Merah dibandingkan komoditi

pertanian yang lain.
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Petani Cabai Mcrah Desa Sumbersuko iempergunakan pendapatan
usahatani untuk kebutuhan hidup keluarganya, erutama kebutuhan primer.
Mereka tidak terlalu konsuratif dengan membelanjakan sisa dari pemenuhan
k=butuhar. hidup itu untuk barang-barang non primer. seperti barang elektronik
alau  kendaraan bermotor. Petani lebih  suka menggunakannya untuk
pengembangan usahatari, hisa dengan menambah Jurlah tanaman maupun luas
lahan di musim tanam verikutnya. Selain itu sebagai rasa syukur dengan
keberhasilan usahatuni Catai Mevah, petani Desa Sumbersuko sering mengadakan
selamatan bersama atau bisa Juga berekrzasi bersama ke tempat wisata. Biaya
kegiatan itu ditanggung bersama yang aidapat dengan menyisihkan sebagian
keuntungan tadi. Acaia bersama tersebut menjalin keakraban antar petani sebagai
Selain kegiatan-kegiatan di atas, menabuny juga menjedi satu pilihan bagi petani
Jika raiemperoleh keuntungan. Pilihan ini adalah pilihan terakhir dan akan
dilakukan apabila keuntungan yang d’peroleh petani besar dan keadaan

memungkinkan (kebutuhan lain telah terperuhi).

5.2.2 Korelasi Pemasaran terhadap Pengambilan Keputusan Berusahatani
Cabai Merah

Saluran pemasaran pada daerah produsen seperti Desa Sumbersuko pada
umumnya relatif seragara. Petani Cabai Merah Desa Sumbersuko sebagian besar
menjual produknya pada pedagang  pengumpul  yang mendatangi Desa
Sumbersuko, sewelah pedagang pengumpul lalu ada pedagang antar kota. Cabai
Merah Desa Sunibersuko oleh pedagang antar kota dipasok ke ko.a-kota di luar
Kabupaten Lumajang teruiuma ke Kota Surabaya. Pedagang pengumpul juga
memasok Cabai Merah pada pedagang di Pasar Lumajang.

Perhitungan menggunakan wi korelasi Rank Spearman pada tabel 7
menghasilkan rs-hitung sehesar 0.383 dan probabilitas sebesar 0,014. Angka
probabilitas tersebut Iebib kecil daripada 0,025, hal ini memberikan gambaran
buhwa antara pemasaran dengan pengambilan keputusan berusahatani Cabai
Merah terdapat licrelasi dengan arah hubungan yang positif (nilai rs-hitung

positif). L erarti hasil di atas mendukung hipotesis kedua, sehingga dapat diterima
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bahwa faktor pemasaran berpengarul. terhadap pengambilan  keputusan
berus:.hatani Cabai Merah.

Apabila ditinjau dari segi keuntungan tentu saja pedagang yang mendapat
porst keuntungan iebih besar dari petani. Harga di tingkat petani terlalu rendah
jika dibandingkan dengan vang ada di tingkat pasar. Tetap: petani ternyata tetap
puas dengan apa yang telah mereka lakukan dalam mem sarkan Cabai Merah.
Adanya pedagang pengumpul yang mendatangi petani, mereka an wpap sebagai
suatu kemudahan. Menurut Kartasapoetra (1€92), makin jauh pasar yang dapat
menampung produk-produk pertaniannya dengan harga wajar makin kecil atau
makin kurang pula gairah kerja atau kegiztan produksinya. Secara psikologis hal
ini dapat dimengerti, buat apa para peiani membanting tulang, buat apa juga para
petani mengeluarkan tambahan biaya (pupuk, benih, dan lain sebagainya) kalau
produknya tidak dapat dipasarkan, bikankah produk-produk yang tidak
dikonsumir yang tidak dapat dipasarkan itv akan mengalami kerusakan, dan
bukankah kalau keadaan demikian terjadi akan berarti kerngian yang harus dipikul
petani.

Uang vang didapat dari hasil penjualan Cabai Merah digunakan untuk
memenuhi kedutulian hidup. kemudian prioritas kedua adalah diputar lagi sebagai
modal untuk mengembangkan usahatani Cabai Mcrah, terutama penambahan

lahan dengan ialan menyewa.

5.2.3 Korelas: Modal terhadap Pengambilan Keputusan Berusahatani
Cabai Merah

Petani dalam memulai usahataninya tentu membutuhkan modal. Modal
yang cukup akan memudahken petani untuk mengelola usahataninya dengan
pemiliian cara yang scbaik-vaiknya. Petani Cabai Merah Desa Sumbersuko
memiliki persentase terbesar modal per hektar pada tingkat modal Rp.
5.750.003,00 - Rp. 6.500.003.00 yaitu sebesar 39,02% atau ada 16 petani dari 4]
petani. Modal per hektar tertinggi adalah Rp. 7.500.000,00 dan modal per hektar
terendah adalah Kp. 4.000.000.00 (Lampiran 19), sedangkan rata-rata modal

petuni ("abai Merah per hektar di Desa Sumbessuko adalah sebesar Rp.
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5.691.056,91 (Lampiran 15). Selisih modal per hektar terbesar dan terkecil pada
petani Cabai ilerah Desa Sunibersuko cukup jauh. Hal ini disebabkan luas lahan
yang diusahakan tiap petani beibeda-beda penanganannya maupun status lahan
tersebut (milik sendiri atau sewa). Petani apabila mcnyewa lahan tentu harus
menambah modal, harga sewa lahan (per hektar dalam 1 tahun) di Desa
Sumbersuko beragam yaitu berkisar antara Rp. 3.030.000,00 sampai dengan Rp.
4.500.000,00. Petani menvewa laban sesuai kemampuan dan perhitu igan pada
hasil yang akan diperoleh. Mareka berani menyew: lahan dengan maksud untuk
menambah jumlah tanamar, sehingga diharapkan produksi akan meningkat yang
akh'rnya berdampak pada meninkatnya pendapatan. Tingkat modal petani Cabai
Merah di Des: Swinbersuko dapau dilihat puda Tabel 10.

label 10. Tirgka: Modal Petani Cabai Merah dalan Satu Musim Tanam di Desa
Sumbersuko, Kecamatan Sumbersuko. Kabupaten Lumajang, 2007

NO. TINGKAT MODAL JUMLAH PETANI PERSENTASE
{Rupiah/Hektar) (%)

NI A sootomE GRG0 . 4 e 056
2 4250.001 - 5.000.001 I 26,83
3 5.000.002 - 5.750.002 | 2.44
4 5.750.003 - 6.500.003 16 39.02
5 6.500.904 - 7.250.004 8 19,51
6 7.250.005 - 8.000.005 i 2,44
JUMLAIL e 100,00

Sumbe r:_ﬂunpfmn 15

Perhitungan menggunakin uji kovelasi Rank Spearman pada tabel 8
menghasilkan rs-hitung sebesar 0,374 dan probabil'tas sebesar 0,016. Angka
probabilitas tersebut lebiii kecil daripada 0,025, hai ini n.emberikan gambaran
bahwa antara modal dengan pengambilan keputusan berusahatani Cabai Meral
terdapat korelasi dengan arah hubungan yang positif (nilai rs-hitung positif).
Berarti hasil di atas mendukung hipotesis kedua, sehingga dapat diterima bahwa
faktor modal petani berperigaruh terhadap pengambilan kKeputusan berusahatani
Cabai Merah.
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Pengamatan di lapang menunjukkan bahwa petani Cabai Merah Desa
Sumbersuko berusaha untuk menggunakan modalnya secara baik. Apabila
modalnya ecil pitani tidak pantang enyeran untuk dapat mengelola
usahataninya secara baik. Apabila mocdal dirasa belum mencukupi, petani
melakukan pinjaman pada pihak lain seper i kawan, saudara, atau bank. Lampiran
20 menunjukkan bahwa cerdepat 13 petan yang meminjan uang pada kawan
untuk menambah modai yan, telah dimiliki namun tidak terdapat petani yang
meminjam uang pada saudarz. dan bank, Jan persentase modal yang bersumber
dari kawan hanya 15,97% saja.

Berarti Petuni Cabai Merah Desa Sumbersuko lebih banyak yang
menggunakan modal sendiri, mereka mengelole urahatani Cabai Meral sesuai
batas kemampuar modal vang dimiliki dar berusaha untuk tidak meminjam uang,
Anggapan petani Cabai Mcrah Desa Sumbersuko utang merupakan beban, lebih
baik mereka nenjual perabot rumah atau berhemat. Jika memang harus terpaksa
meminjam, Pewani Cabai Merah Desa Sumibersuko lebih memilih kawan sebagai
sumber pinjuman daripada saudara atau bank. Meminjam pada kawan bisa lebih
bebas dalam mer.entukan aturan main peminjaman dengan perjaijian yang jelas,
kalau nie.ninjam nada saudara ada rasa sungkan (pekewuh) untuk terlalu mengatur
dan diatur, sedangkan meminjam pada bank dirasa petani masi% berbelit
urusannya.

Terdapat antusias pada petani Cabai Merah Desa Sumbersuko untuk
mengembangkan  usahataninya  Hasil penjualan  procuk, apabila terjadi
keuntungan akan mereka putar lagi sebapai modal untuk menambah luas [ahan
usahataninya (menyewa). Hal 1tu dilakukan tentu caia setelah kebutuhan pokok

rumah tangga petuni telah mampu dicukupi.

5.2.4 Korcasi Penga‘aman terhadap Pengambilan Keputusan Berusahatani
C: hai Meiah

Petani yang baru memulai menanam Cabii Merah dengan yang telah
berkali-kali meianam Cabai Merah tentu berbeda dalam pengelolaannya. Petani

yaag lebih berpengaloman tahu mana yang terbaik ULagi usahatani Cabai
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Merzhnya. Petani Cabai Merah desa Sumbersuko memiliki persentase terbesar
pengalaman pada tingkat pengalaman 6 — 7 tahun yaitu sebesar 46,34% atau ada
'9 petani dari 41 petani. Pengalaman tertinggi adalah 10 tahun dan pengalaman
terendah adalah 1 tahun (Larapiran 21), sedangkan rata-rata pengalaman petani
Cabai Merah di Desa Sumbercuko adalah 5,85 takun (Lampiran 15). Tingkat
pengalaman berusahatani Cabai Merah di Desa Sumbersuko dapat dilihat pada
Tabel 11.

Tabel 11. Tingkat Pengalaman Petani Berusahatani Cabai Merah di Desa

Sumbersuko, Kecamatan Sumbersuko, Kabupaten Lumajang, 2002

NO. ' TINGKAT PENGALAMAN JUMLAH PETANI PERSENTASE

(Tahun) (%)

1 <1 1 2,44
2 2-3 3 132
3 4-5 13 31,71
4 6-7 19 46,34
5 8-9 3 7,32
6 >10 2 4,88

JUMLAH 41 100,00

Su.nber: Lampiraa 15

Perhitungan menggunakan uji korelasi Rank Spearman pada tabel 8
menghusikan rs-hitung scbesar 0,378 dan probabiiitas sebesar 0,015. Angka
probabil’tas tersebut lebih kecil daripada 0,025, hal ini memberikan gambaran
bahwa antara pengelaman dengan pengambilan kenutusan berusahatani Cabai
Merah terdapat korelasi dengan arah kubungan yang positif (nilai rs-hitung
posi*if). Berarti hasil di atas mendukung hipotesis kedua, sehingga dapat diterima
bahwa faktor pengalaman petani berpengaruh terhadap pengambilan keputusan
berusahatani Cabai Merah.

Pengataman yang tinggi menjadikan petani telah terbiasa dan mengenal
medan sehing ga lebil matang dalam pengelolaan usahatani Cabai Merahnya.
Seperti dalam kejadian pengusahatanian Cabai Merah di musim penghujan yang
tidak sembarang petani dapat melakukannya. Musim penghujan memudahkan
hama penyakit tanamar menyerang Cabai wlerah sehingga tanaman menjadi

rentan dan sedikit berproduksi atau bahkan mati dan tidak berproc uksi sama
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sekali. Risiko inilah yang tidak 1aau ditanggung olen petaai, kebanyakan mereka
ambil aman saja d2ngan henya mengusahatanikan Cabai Merah di musim kering,.
Hanya petani yang berpengaluman yang telah mengenal seluk beluk usahatani
Cabai Merah terutama masalah pemberantasan hama dan penyakit yang berani
mengusahatanikan Cabai Merah di musim hujan. Hal ittt merupakan peluang
tersendiri, karena harga jual Cabai Merah di musim hujan lebih tinggi

dibandingkan harga jnal di musim kering,.

5.2.5 Korelasi Pendidikan terhadap Pengambilan Keputusan Berusahatani
Cabai Merah

Pendidikan yang dimaksud adalah pendidikan secara formal yang pernah
ditempuh oleh petani. Tingkat pendidikan petari Cabai Mcrah di Desa
Sumbersuko dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12. Tingkat P:ndidikan Petani Cabai Merab di Desa Sumbersuko,
Kecamatan Sumbevsuko, Kabupaten Lumajang, 2002
NO. TINGKAT PENDIDIKAN JUMLAH PETANI PERSENTASE

Tahun) (%)

1 Tidak Tamat SD 24 29,17
2 Tamat SD 11 26,83
3 Tidak Tamat SMP 8 19,51
4 Tamat SMP 6 14,63
5 Tidak Tamat SMU ) 0,00
6 Tamat SMU 4 9.76

JUMLAH T 100,00

Sumber: Lampiran 15

Persentase terbesar pada tingkat pendidikan petani Cabai Merah berada
pada ungkat tidak tamat Sekelah Dasar yaitu sebesar 29,17% atau ada 12 petani
dari 41 petani, tidak menamatkan pendidikan formal di tingkat Sekolah Dasar.
Tingkat pendidikan tertmggi adalah Tama* SMU (Lampitan 22), sedangkan rata-
rata pendidikan pewani Cabai Merah di Desa Suimbersuko adalah 6,90 tahun
(Lampiran 15). 90,72% penduduk desa Sumbersuko telah menempuh pendidikan
dasar (SD dan SMP) niaka rata-rata pendidiken tarsebut (6,90 tahun) sesuai

dengan ungkat pendidikan umum di Desa Sumbersuko.,
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Perhitungan menggunakan uji korelasi Rank Spearman pada tabel 8
menghasilkan rs-hitung scbesar 0,345 dan probabilitas sebesar 0,027. Angka
probabilitas tersebut lebili besar daripada 0,025, hal ini memberikan gambaran
bahwa antara pendidikan dengan pengambilan keputusan berusahatani Cabai
Merah tidak terdupat kcrelasi. Berarti hasil ai atas tidak mendukung hipotesis
kedua, sehingga dapat ditolak bahwa faktor pendidikan petani bc pengaruh
terhadajp pengambilan kepuusan berusahatani Cabai Merah.

Ternvata yang terjudi pade Petani Cabai Merah di Desa Sumbersuko
adalah vatuk mengambil keputusan berusahatani Cabai Merah tidak dipengaruhi
oleh tinggi readabnya tingkat pendididikan formal yang telah ditempuh. Petani
totap bisa memilil, Cabai Merah sebagai komoditi usahatani walaupun memiliki
tingkat pendidikan formal yang rendah.

Cabai Merah i Desa Sumbersuko pada awalnya diusahatanikan oleh
Leberapa petani szbagar hal yang bersifat coba-coba, dan hasil dari mencoba
lersebut ternyata memuashan. Hal itu menarik mina! petani lain yang belum
mencoba untuk mencari tahu scluk beluk berusahatan, Cabai Merah lalu
menerapkan di lahan mercka sendiri. Petani Desa Sumrbersuko belajar dari
lingkungan sckitar (tabu. melihat, dan mempraktekkan) demi  kemantapan
usahatani juga hasil vang baik, schingga pend.dikan formal yang dimiliki petani

tidak terlalu mempengaruhi.

3.2.6  Korelasi Sumber Informasi terhadap Pengambilan Keputusan
Berusahatani Cahai Merah

Setiap otang atau petani khususnya membatuhkan intormasi  untuk
menambah pengetahuan atau membuka wawasan Lary. Informasi berawal dari
sumter-sumber yang berada di dalam lngkungan maupun diluar lingkungan
petani. Tingkat sumber informasi petani Cabai Merah di Desa Sumbersuko dapat

dlihat paca Tabel (3.
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Tabel 13. Sumber Informasi Petani Cabai Merah di Desa Sumbersuko,
Kecamatun Sumberstko, Kabupaten Lumajang, 2002

NG. SUMBER INFORMASI JUMLAH PETANI PERSENTASE (%)

1 Orang Tua 28 68,29
2 PPL. 28 68,29
3 Saudarz 24 58.54
4 Teman 41 100,00
5 Media Massa 7 17,07
6 Suku Petanian 6 14,63
7 Lain-lain 0 0,00

Sunmber: Lampiran |5

Tabel 13 menunjukkan bahwa sumber inforinasi petani yang ada di Desa
Sumbersuko sudah tersedia dan ada banyak pilihan. Sumber informasi yang
banyak dipilih oleh petani adaluh yang berasal dari teman sesama petani Cabai
Merah, yaitu sebanyak 4 | orang atau 100% responden menggunakan teman untuk
mendapatkan informasi. Teman Juga merupakan sumber informasi awal bagi
responden, yaitu sebanyak 65.85% responden menyatakan bahwa yang pertama
kali mengajari mereka menanam Cabai Merah adalah teman (Lampiran 24).

Perhitungan menggunakan uji korelasi Rank Spearman pada tabel 8
menghasilkan rs-hiturg sebesar 0.358 dan probabilitas sebesar 0,022. Angka
probabilitas tersebut lebih kecil daripada 0,025, lial ini memberikan gambaran
bahwa antara sumber informasi dengan pengambilan keputusan berusahatani
Catai Merah terdapat korelasi dengan aral hubungan yang positif (nilai rs-hitung
positif). Berar.i hasil di atas mendukung hipotesis kedua, sehingga dapat diterima
tahwa faktor suriber informasi berpengaruh terhadan pengambilan keputusan
berusahatani Cabai Merah.

Semakin benyak sumber informasi yang dimil.ki oleh petani maka
semakin banyak pula nformasi mengenar usahatani Cabai Merah yang bisa
diperoleh oleh petani. Beragan: informasi tersebut akar. dioiah sendiri oleh petani
dengan pertimbangan mana yang paling menguntungkan dan  sesuai dengan

keadaan petani, sehinggpa kepuiusan iebih mudah diambil,
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leman sesama petani Cabai Merah ternyata lebih dipilih petani Desa
Sumbersuko dalam hul memperoleh informasi mengenai usahatani Cabai Merah
(Lampiran 25). Informasi dari teman sesama petani memudahkan responden untuk
menyerap teknologi utau informasi mengenai usahatani Cabai Merah secara
langsung. Teman dapat ditemui sewaktu-waktu karena sama-sama berada pada
satu lingkup Jesa, dan petani juga iangsung bisa melihat usahatani yang telah
dilakukan oleh femannya itu. Hal itu memperkuat gambiran petani mengenai
usahatani Cabai Merah dan tentunya petani akan lebih bersemangat dan mantap

untuk mengambil keputusan berusahatani Cabai Merah,

53 Sikap Petan: terhadap Pengambilan Kepu‘usan Berusahatani Cabai
Merah pada Musim Tanam Berikutnya

Cabai Merah telah menjadi pilihan komoditi usahatani bagi petani.
Keputusan ini menumbuhkan sikap petani terhadap usahatani itu. Salah satunya
adalah sikap terhadap pengambilan keputusan berusehatani Cabai Merah pada
musim tanam berikutnya. Uji Chi Square digunakan untuk mengetahui sikap
tersebut, sehingga dari hasil analisis dapat diketahui sikap petani Cabai Merah
Desa Sumbersuko terhadap pengambilan keputusan berusahatani Cabai Merah
pada mu.im tanam berikutnya, termasul: dalam sikap yang positif, ataukah
negatif. Hasil perhit ingan mengenai sikap petani terhadap pengambilan keputusan
berusahatani Cabai Mcrah pada musim tanam berikuinya dengan menggunakan
wji Chi Square dapat dilibat pada Tabel 14.

Tabel 14.  Uji Chi Sguarc Sikap Petani terhadap Pengambilan Keputusan

Berusahatani Cabai Mecrah pada Musim Tanam Berikutnya di Desa
Sumbersuko, Kecamatan Sumbersuko, Kabupaten Lumajang, 2002

SIKAP  JUMLAH PERSENTASE X’HITUNG  X2TABEL

__ (ORANG) (%) ~(0,05)
Positif 31 75,61 10,756 3,481
Negatif 10 i 24,39 _

TOTAL 41 100,00

Sumber: Lampiran 2% dan Lampiran 27
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Perolehan x> intung yang lebih besar dari X* tabel, X hitung scbesar
10,756 dan X’ tubel sebesar 3,481 menunjukkan tahwa sikap petani terhadap
pengambilan keputusan berusahatani Cabar Merah pada musim tanam berikutnya
berbeda secara rignifikan. Artinva hasil tersebut mendukung hipotesis ketiga yaitu
terdapat sikap positif terhadap pengusahatanian Cabai Merah pada musim tanam
berikutnya di kalangan pctani Cabai Merah Dese Sumbersuko. Sikap positif
nampax lebih mendominasi lewat persentase seperti yang ‘elah tercantum dalam
Tavel 14. Persentasc petani yang tergolong bersikap positif adalah 75,61% atau
lebih besar daripada petani yang oersikap negatif (24,39%).

Perbedaan sikap di petani Cabai Merah Desa Sumbersuko terhadap
pengusahatanian Cabui Merah pada musim tanam berikutnya terjadi karena
adanya perbedaan penilaian pewani pada usahatani Cabai Merahnya. Usahatani
yang baik, menguntungkan, verlangsung fancar, dan telah menganggap bahwa
Cabai  Merah merupekar  pilikan  komoditi yang tepat maka petani tentu
cenderung bersikap positif’ Begitu juga sebaliknya, petani tentu cenderung
bersikap negutif ap ila petam mempunyai kepercayaan maupun perasaan yang
tidak baik ternadap hesil yang telah dicapai dari usahatani Cabai Mcrahnya.

Interpretasi penilaian itu didasarkan pada jumlah skor yang dicapai petani
atas  pernya‘aan-pemyataan yang diajukan. Pernyataan-pernyataan  tersebut
bersifat positif, sehingga scmakin besar skor yang dinerolel maka semakin positif
sikap yang din.iliki petani. Skor total tersebut dibentuk oleh 4 indikator, yaitu:
kondisi usahatani. keuntungau usahatani, kemudahan usahatani, dan keputusan
usahatani. Indikator kondisi, keuntungan, dan kemudahan merupakan kepercayaan
(pikiran) dan perasaan tentang obyek sikap, sedangkan indikator leputusan
usahatani merupakan kecenderungan tindakan dari sinap. Hubungan antara
kepercayaan, perasaan, dan kecenderungan perilaku ditegaskan oleh Mueller
(1992), ba'wa tertang kepercayaan, perasaan tcrhadap, dan kecenderungan
perilaku dengan perhatian pada obyek cenderung berkaitan secara tinggi (orang
yang menyukai X cenderung mempunyai kepercayaan positif tentang X dan
menyatakan kecenderungan-lecenderungan atau keinginan keinginan berperilaku

secara positif terhadap X).
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Penel tian yang tclah dilakukan menunjukkan bahwa pada petani yang
bersikap positif daiam pengambilan keputusan berusahatani Cabai Merah pada
niwsim tanam berikutnya, indikator keputusan mempunyai rata-rata skor tertinggi
(Lampiran 28). Petani yang bersikap negatif dalarn pengambilan keputusan
berusaha ani Cabai Merah pada musim tanam berikutnya seperti yang ditunjukkan
pada Lampiran 29, indikator kondisi usahatani merupakan yang terbesar rata-rata
skornya.

Rata-rata skor indikator keputusan lebih besar dari 3 indikator lain pada
golongan petani bersikap positif, menunjukkan bahwa kecenderungan tindakan
yang te.ah dinutuskan dergan berusahatani Cabai Macah lebih membentuk sikap
positif dibandingkan indikator kondisi, keuntungan. dan kemudahan. Rata-rata
skor indikator ke'mtungan lebih kecil dari 3 indikator lain pada golongan petani
bersikap negatif, ‘nenunjukkan bahwa petant menganggap dan merasa keunt ingan
nsahatani g mereka  miliki  belum  secuai dengan  keinginan.
Kepercay: un/keyakinan tecsebut  lebih  membentuk stkap negatif terhadap
keputusan berusahatani Cabai Merah pada musim berikutnya dibandingkan
indikator kondisi, kemudahan, de keputusan,

Semakin besar skor sikap dianggap lebih membentuk sikap positif
disebabkan pernyaiaan-pernvataan yang diajukan dalam kuisioner merupakan
pernyataan positif  Artinya petani yang mendukung pernvataan akan memperoleh
skor yang lebih besar dibandingkan petani yang tidak mendukung pernyataan.
Terdapat 5 pilihan skala yaiw sangat setuju (10), setuju (8), ragu-ragu (6), tidak
setuju (4), dan sangat tidak setuju (2), angka di dalain kurung merupakan skor,
Petani yang bers.kap positif terhadap pengambilan k=putusan berusahatani Cabai
Nerah dranggap memiliki keeenderungan untuk ruenanam Cabai Merah pada
musim tanam berikutnya dan begitu juga sebaliknya pada petani yang bersikap
negatif' terhadap pengambiian keputusan berusahatani Cabai Merah dianggap
memiliki kecenderungan untuk tidak menanam Cabai Merah pada musim tanam

berikutnya
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V1. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

L.

Prcses pengambilan keputusan berusahatani Cabai Merah di Desa Sumber

Sukc, Kecamatan Sumbersuko, Kecamatan Sumbersuko, Kabupaten

Lumajang melalui langkah-langkah yaitu:

a. Perumusan masalah.
menulih eiternatif komoaiti dari beragam ko:roditi usahatani.

b. Pengembangan alternatif-alternatif,
urutan pilihan petani terhadap komoditi  usahatani yang ada di Desa
Sumbersuko, yaitu: Cubzi Merah, TYembakau, Tomat, Padi, Jagung, Melon,
dan Terong. Cabai Merah menjadi pilihan nomor satu maka Cabai Merah
merupakan komediti yang paling diminati.

¢. Evaluasi alterratif-alternatif,
Jumlah alasan pada Cabai Merah memniliki nilai modus yang lebih besar
dari komoditi Tembakau, Tomat, Padi, Melon, Jagung, ¢in Terong
menunjukkan bahwa Cabai Merah merupakan alternatif terbaik dari
alternatif-alternatif komoditi yang ada di Desa Sumbersuko

d. emilihan alternatif terbeik,
alternatif komoditi terbaik adalah Cabai Merah, didukung oleh minat
petani der gen alasan utama untuk meningkatk an pendapatan.

e. Implementasi keputusan,
petani meiakuken asahatani Cabai Merah,

f. Evaluasi hasil-hasil.
rata-rata peleang petani mendapatkan keuntungan adalah sebesar 0.7
(frekuensi menanam Cabei Merah dibagi frekuensi untung), artinya petani
mempunyat kesempatan mengalami untung sebanyak 7 kali dari 10 kali
penanaman  atau  petani mempunyai  peluang  yang tinggi untuk

memperoleh keumungan dengan meng'isahatanikan Cabai Merah.

4=
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2. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pengambilan kaputusan petani
berusahatani Cabai Merah di Desa Sumbersuko, Kecamatan Sumbersuko,
Kabupaten Lun ijang adalah faktor pendapatan  faktor pemasaran, faktor
modal, faktor penzalaman, dan faktor sumber infcimasi.

3. Terdapat sikap positil petani dalam pengambuan keputusan berusahatani
Cabai Mc-ah pada musim tanam berikutnya di Desa Sumbersuko, Kecamatan

Sumbersuko, Kabupaten Lumajang.

6.2 Saran

Petani Desa Sumbersuko seyogyanya mampu mengembangkan sumber-
sumber informasi yang telab tersedia terutama informasi dari (eman sesama
petani, tidak hanya mwemanfaatkan/menyerap informasi tersebut mentah-mentah.
Bersama teman, petani dapat bekerjasama dalam meaimbang manfaat maupun
kerugian dari alternatif iaiu berani mencoba dalam skala kecil terlebih dahulu.
Melakukan bersama kegiatan-kegiatan tersebut sanzat menguntungkan karena
risiko kegagalan ditanggung bersama dan hasil yang didapat tentu lebih mantap
Kelompok-kelompok petani seperti itu akan membantu petani sebagai individu
pengelola usahatani dalam memutuskan pilthan dari alternatif-alternatif yang ada.
Contoh aaopsi incvasi dari p¢manfaatan/penyerapan informasi (SLPHT) di Desa
Sumbersuko adalah pengzunaan pengendali hama hayati dan pupuk anorganik.
Hal itu sekali ijagi periu  lebih  ditingkatkan  penggunaan maupun
pengembangannya karena petani yang telah menevapkan merasa puas dengan

inovasi itu.
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Lampiran 1. Luas Panen, Produksi, dan Rata-rata Produksi Tanaman Sayuran di
Kabupaten Lumajang, 2002

NO. JENIS TANAMAN LUAS PANEN PRODUKS!I RA IA-RATA PRODUKSI

(ha) (ton) (kw/ha)
1 Lombok 1.302 12.010 9224
2 Kubis 541 4,947 91,45
3 Bawang Daun 460 5.635 122,51
4 Kacang Panjang 348 082 28,21
5 Teron~ 266 1.294 48,64
6 Tonal 216 2338 108,24
7  Kuntang 193 2.892 149,82
& Sawi 182 1.149 63,12
9  Timun 167 2.676 160,24
10 Wortel 60 716 119,35
11 Buncis 47 261 55,47
12 Sawang Putih 31 L 87.00

Sumber: Din 1 Pertanian Kabupaten l.mnﬁjcmg
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Lampiran 2 Luas Panen dan Luas Tanam Baru ~omoditi Cabai Merah di Kabupaten
Lumajang, 2002

NO. NAMA KECAMATAN LUAS PANEN LUAS TANAM BARU
o 1N e S ____(ha)

1 Klakah 285 383

2 Randuagung 330 330

3 Caudipuro 194 204

4  Pasirian 141 179

5  Pasrujamby 108 121

6 Tempeh 57 57

7 Kunir 52 53

8  Pronojiwo 30 40

9 Yosowilangun 23 26

10 Sumbersul:o : 25 25

Il Rowokangkung 9 11

12 Tekung 13 [l

13 Lumajing 10 10

14 Padang - 6

15 Sendur> 4 4

16  Jatiroto 6 3

17 Gucialit 2 1

18  Kedungjajang 1 |

19 Runuyoso 15 -

20  Tempursuri - -
21 Sukodono S z = |

JUMLAH 1.302 L vast TR |

Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Lun.ajang
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Lampiran 3. Data iMemah Pctani Cabai Merah Desa Sumbersuko, Kecamatan
Sumbersuko, Kabupaten Lumajang, 2002

NO NAMA UMUR LUAS MODAL PRODUKSI BIAYA PENERIMAAN PENDAPATAN

RESPONDEN LAHAN PROLUKSI
(Fahun) (Ha) (Rp) {Ton) (Rp.) (Rp.) {Rp.)
1 Imron A. 29 050 3000000 3,00 3500000 6000000 2500000
2 Sudaryono 30 0,30 1750000 3,80 2000000 TR0 5600000
3 Suhadak 30 (.40 20000006 4.90 2800000 QRON000 7000000
4 Dijalil 35 0,49 2500000 4,75 3000000 9500000 6300000
5 Iksan 30 0,50 3000000 5.81 3500000 11625000 8125000
6 Hari 45 0,30 2000000 4,05 2100000 8 100000 GOVOOVN
7 Suprapto 50 L.ou 3000000 11,75 6500000 23500000 17000000
8 Kasan 27 0.5 2000000 5,50 2200000 1 1000000 F000000
9 Rofiq 30 0,20 900000 2,20 L0000 4400000 3000000
10 M. Ali 33 0,30 2000000 1,50 2000000 3000000 1000000
11 Bunyamin 45 030 2000000 3.55 2000000 7100000 5100000
12 Anwar 41 (.30 2000000 3.40 1800000 6300000 5000000
13 Misno 29 (.25 1500000 2,50 2000000 S0O0000 3000000
14 Wiwit 49 .30 1500000 3,50 2000000 7000000 5000000
15 Slamet 30 0,25 1500000 3.13 1750000 6250000 4500000
16 Soni 25 0,30 1750000 3,50 2000000 TOORO00 SG00000
17 Boyong 42 040 2500000 4,78 2750000 9550000 6800000
18 Buadi 35 0,30 2000000 3,50 2100000 7000000 4900000
19 Tego 35 0,30 1500000 3,55 2100000 7100000 5000000
20 Abuwsan 29 0,30 1500600 3.40 1800000 6800000 5000000
21 Seko 42 1,00 6000000 11,63 6750000 23250000 1650000
22 Sukamto 40 0.20 1000000 2,50 1500000 5000000 350000 D
23 Manu 33 0,50 3000000 6,00 3200000 12000000 8500000
24 Supeng 35 27 1500000 2,98 1700060 5950000 4250000 |
25 Solikin 40 (.30 2000000 3,50 2000000 7000000 3000000
26 Dirman 24 0,50 3000000 3,25 3500000 6300000 3000000
27 Suyitno 3 0.30 2000000 3.80 2000000 7¢ 0000 5600000
25 Cipto 35 026 1000000 2,50 1400000 5000000 3600000
29 Fauxn 25 Gt 2000000 4,58 2750000 9150000 6400000
30 unar 33 0,25 1000000 2,88 1 750000 3750000 4000000
31 Sudjuk 30 0,25 1500000 2,98 1 700000 5950000 4250000
32 Martiah 30 0,20 1300000 2,40 1400000 4800000 3400000
33 Buasan 30 0.20 1300000 2.45 1500000 4900000 3400001
34 Jari 27 0,25 1000000 3,00 2000000 6U00000 400000
35 Tom 30 030 1750000 3,50 2000000 7000000 5000000
36 Imron B. 20 030 1700000 3,75 2000000 7500000 5500000
37 Jai 30 0,20 1500000 2,30 2100000 4600000 2300000
38 Sunandi 27 0.30 2000000 3,75 2000000 7500000 5300000
39 Joao 30 025 1000000 2,58 1750000 5750000 4000 00
40 Imam 45 0,40 2000000 3,75 2800000 7300000 4700000
_41 Sarkal S e o) 1750000 3,50 2000000 7000000 5000000
_ JUMLAH 1294 14,35
RATA-RATA 34 0,35
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Lampiran 4. Pilihan Alternatif Komoditi Usahatani Petani Cabai Merah di Desa
Sumbersuko, Kecamatan Sumbersuko, Kabupaten Lumajang, 2002

NO. NAMA L e PIL.HAN KETERANGAN
RESPONDEN 1 2 3 4 5 ¢ AU L SN
1 Imron A. A G B E D ¥ ¢ A: CABAI MERAH
2 Sudaryono A BB G B: PADI
3 Suhadak A B F . B © B G C: TOMAT
4 Djalil A B G 'B G D F D: JAGUNG
5 Iksan A 3 E B b ¢ F E: MELON
6 Hari O T Rl e i s F: TERONG
7  Suprapto S0 E B D ¢ NE G: TEMBAKAU
8 Kasan Plam OGS G D F
9 Rofig A G 4B BSD . ..C F
[0 M, Ali A, & T JTE GE 6
11 Bunyamin ANNE WD PR UG
12 Anwar & G E B D cVp
13 Misno A E.0GEDYE VLB F
14 Wiwit A BEYT 8 D e op
15 Slamet A B E“B\ELE
16 Soni KxSHB F D € B A0
17  Boyong K9E C "B .G DOF
18 Buadi AR W 5. B TE BV
19 Tego RWB. PO A . BG
20 Abuasan At G =B D ¢ %
21 Seko AWl € B G pUr
22 Sukamto Ali BAE D F.of |
23 Manu A'B € D FJE G
24 Sugeng (€ R TN - A > R S
25 Solikin ALK rE B I O F
26  Duman ALE B B Fe R B
27  Suyitno A LB FE BB PG
28 Cipto A G BLDLVECETO
29 lauz Ay BT BNBT C @
30 Sunar ASESY G D . PO
31 Sudjak ALER EFiI D € B @
32 Martiah A G B EBE DaF ¢
33 Buasan A_C D B E P o
34 Jari A G C o JEEN - ke ¥
35 Toni A G C E F D B
36 Imron Baidowi A C B B F B ©
37 Ja\ A B F D € E ©
38 Sunandi A B B G P P C
39 Joke s SR - SRS S R 5 SR SR
40 Imaia v E C B G D ¥
41 Sar:ah N 4 B E P ¥ ¢
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Lampiran 6. Modus Jumlah Alasan Memilih Komoditi Usahatani pada Petani Cabai Merah
Desa Sumbersuko, Kecamatan Sumbersukoe, Kabupaten Lumajang, 2002

NO. NAMA JUMLAH ALASAN PAPA KOMODITI __
RESPONDEN CABAlL PADI TOMAT JAGUNG MELON TERONG TEMB: KAU
MEKAH
1 Tiaron A 8 & 1 4 I 2 4
2 Sudaryono 6 3 4 2 2 2 3
3 Suhadak 8 1 3 ] 2 | 4
4  Djalil 6 4 3 l 1 1 3
5  lksan 8 3 4 2 2 2 5
6 Hari 7 2 3 2 | I 3
7 Suprapto f 3 1 4 1 2 4
8 Kasan 6] 1 4 I 2 ] 5
9 Rofiq 3 2 2 3 ] ] 3
10 M. Ali 7 ] 2 3 3 3 4
1l Bunyamin 5 2 2 2 2 ! 2
12 Anwar 7 3 4 4 3 ] 4
13 Misno 3 l 3 2 l l l
14 Wiwit 4 2 2 2 2 | 2
15 Slamet 5 3 3 | 2 1 2
16 Soni 5 3 2 | 2 | \
17 Boyong 7 3 4 2 3 I 5
128 Pudi o 3 2 2 2 2 3
19 Tego 5 2 3 2 1 2 2
20 Abuasan 2 3 2 2 1 7 2
21 Seko 8 2 5 2 | o 4
22  fukamto 3 3 2 i 2 | 2
23 Manu 7 2 3 3 | 2 4
24 Sugeny & 2 5 2 1 2 4
25 Sclikin 6 2 3 2 1 3 3
26 D rman 2 3 2 3 3 3 4
27 Suyitno i 4 4 3 4 2 3
28 Cipto 8 2 3 2 | 2 3
29 Fauzi 7 2 5 1 2 1 4
30 Sunar 4 | 4 2 ] ] 2
31 Sudjak 7 2 4 3 3 3 3
32  Martiah 2 | 2 2 2 | 1
33 Buasan 5 3 4 3 2 4 3
34 lan O 2 2 3 | 3 3
35 Tom 5 ! 3 3 2 2 2
36 Imron Baidowi 5 3 2 2 2 2 3
37 Jai 5 3 2 2 2 2 2
38 Sunandi 7 2 5 2 4 3 4
29 Joko Bl 3 3 2 3 | 2
40  tmam 5 3 2 3 \ 2 3 f
41 Sarkah sr T i 4 2 2 2 3 '
____MODUS b S S 2 i 4

|
|
|
|
|
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Lampiran 7. Persentuse Macam Alasan Petani Beruszhatani Cabai Merah di Desa
Cumbersuko, Kecarnatan Sumbersuko, Kabupaten Lumajang, 2002

NO. NAMA MACAM ALASAN KETERANGAN
RESPONDEN. A B ¢ D E F G H 1 1
1 Imron A. \‘_ P e y v all ‘\: v v A Memngkathan
2 Sudaryono v Y ] v v v Pendapatan
3 Suhaduk N N B y v N % N| 3 Pemasacan
4 Djalil ! \ v N N N Mudah
5 Thsan \ v v v \ \ \ N ¢ Modal Cukup
6 1 Yari ¥ \ N y y v v 12: Pengalaman
F Suprapto v \ \ v v v v 1 Lahan Sesuai
8 Kasan v \ v A v Vo Budidaya
Y Rofiy \ v \ ' v ¥ y N Mucdith
10 M. Ali v \ v v \ v N G: Biaya
11 Bunyamin v v v v v v Terjunghau
12 Anwar N \ v v \ v v 1 Tradisy
13 Mistio v v y Kebiasaun
14 Wiwit v \ v v (1) Al Tlim
'S Slamet v v v v N Sesuai
16 Som v y \" N v J: Saran Piluk
17 Boyong v v v v ! v v Luar
1 17 wdi v N v v v v
19 Tego v v v v Y
200 Abuasan v v
21 ek v \ vV v v \ v v
22 Sukamto v 5 vV
23 M.au V i v v v vV Vv
24 Sugeng 4 \ v ! ¥ v v v
25 Solikin \ v Y v v v
26 1Yirman v v
27 Suyitno N \ v v y Y N
28 Cipto v v v \ V
29 Faun v N \ i \ N \
30 Swar 1 y V
3 Sudjak v \ 2 v v v v
32 Martiah v vV
33 DBuasan v v v v N
M i v v v v V N
35 loni v v v J N
36 Imron Ba. Jowi A W v ) \
37 g Voo V Y
38 Su wndi \ \ v \ \ y y
39 Joko v Y v vV
40 lmam N 'l N J
41 Surkah v v v v v
JIIMLAK ¥E 3T a1 % 3 i h . WL -

PERSENTASE 9.2 902 4.5 878 )5 268 9% 34. 781 4,1
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Lampiran 8. Persentase Macam Alasan Petani Berusahatani Tembakau di  Desa
Sumbersuko. Kecaimatan Sumbersuko, Kabupaten Lumajang, 2002

ro. NAMA © MACAM ALASAN KETERANGAN
RESPONDEN. A B ¢ P E F G H©H 1 J
| [mron A = \ ; iy \ S Menmghatkan
2 Sudarsone 3 \ \V Pendapitan
3 Subudak N v N N B Denusavan
4 Dhalil ) \ v Mudah
5 Ksan . N ) y Y ¢ Madal Cukup
& [ ar1 ) i) v 12X Pengalaman
i S y v y 15 Lahan Sestg
R Kasan i \ \ N J I Budiduya
] ot % \ \V Mudah
i}l M. Al y v { (i Lhaya
H Bunyamn \ v Terjungkau
12 Anwar \ v y y 11: Trudisy!
13 Misin v Kebasaan
14 Wiwil v \ o ALk lun
15 Slamet \ \ Sesil
16 Son, v \ v b Saan Pibak
17 Loyong \ v \ Y v Luar
18 FPhuadi Yy ¥ A
19 Tego v v
20 Abuasan Al vV
21 Seho v y v v
22 Subamtc v Y
23 Mamu v v v v
24 Sugeng v v v v
25 Solikin v V ; |
26 [irman v v V Vv
27 auvitne v 3 J
28 Cipto v v \
25 Faue N \ \ V
30 Sunar v y
31 Sudjak \ v N
32 Martiah v
33 Buasan i v )
34 Jan v v v
35 Toni v y
36 Imron Baidow i i v
37 Jali v v N
EH Sunandi v Al \ v
39 .oko Vv
40 Imam v N N
41 Sarkah v : v v
JUMLAH % 4 . A as % 0 % B 9 X iR

—PEREiE;NTASE 878 9.8 ___8 3,7 366 00 00 561 683 122



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 9. Persentase Macam Alasan Petani Berusahatani Padi di Desa Sumbersuko,
Kecamatun Sumbersuko, Kabupaten Lumajang, 2002

NO. NAMA MACAM ALASAN KETERANGAN
RESPONDEN A E C D F F G H 1 J
I Iinron A ‘ v e, v A Memingkatkan
2 Sudaryono v v v Pandaputan
3 Suhadak W 13 Pemasaran
4 Dyl v V v J Mudah
5 Tk an v \ N C: Modal Cukup
6 Hari ¥ y 1) Pangalaman
7 Suprapto \ ¥ V I3 Lahan Sesum
§ Kusan v I Budidaya
9 Rofig \ v Mudah
10 o Ali il vV V Gt Biany
11 Bunyamin v v Ter.agkau
12 Anwar kKl \ v H: Tradisi/
13 Mist v Kebiasaun
14 iwu v v U A/l
15 Slamet v v v Sesuai
16 Son Y ~,' “ o Raran Prlak
17 Bovong \ v \ Luar
] Ty v v v
19 Fegn v Y
20 Abudsun \ \ v
21 Seko Al v
22 Sukamto N v v
23 Manu v V
24 Sugeng g v
25 Solikin v v
26 Dirman v § v
27 Suyino \ N v y
28 Cipto Al )
29 Fawn 4" \
0 Sunar y
3t Sudjuk v v
32 Martiah v
33 Buasan y \V
34 Juri v v
35 Tom v
36 lmron Bajdowi y i v
37 Jai v v v
38 Suand ] v
39 Joko A \ N
40 I N N |
4] Sarkah L e a0 v y v
JUMLAH © 3 & 1 24 0 3 8 14 4
_PERSENTASE 342 73 195 243 S®S 00 73 439 342 98
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Lampiran 10. Persentase Macam Alasan P.:tani Berusahatani Tomat di Desa Sumbersuko,
Kecamatan Sumbersuko, Kabupaten Lumajang, 2002

NO. NAMA MACAM ALASAN KETERANG \N
R_E'_"QPON DEN A _li C D E F G H | J
1 Imron A A Al Meningkatkan
2 Su 'aryono v v vV v Pendapatan
3 Suhadak N N N 3. Pewasaran
4 1jalil y v V Mudah
3 Ixsan v Y y \ C: Muodal Cukup
6 Hari \ V y \ D: Pengalaman
7 Suprapto W I: Lahan Sesuai
8 Kasan v V v v F: Budidaya
] Rolig v W Muah
0 M. Al v y U Diaya
11 Hunyami \ i Terjunghuu
12 Anwar v v V y 1 Tradisi/
13 Misno v \ v Kebisaun
14 Wiwit Lo Al
15 Slamet v \ y Sesual
16 Som v y J o Saran Prhak
17 Boveng v v v y Luar
18 Buady v v
19 Tego \ \ i
20 Abuasan v vV
21 Scko v . v v
22 Sukamlo v W
23 Manu vV v v
24 Stigeny, v v v v y
23 “olikin \ v v
20 Larmman v v
27 Suyitno N N 5 )
28 Ciplo v v )
29 Faws v \ \ \ \
30 Sunar vV v vV v
31 Sudjuk v v v y
32 Martiah v y
33 Thansan v y YV \
34 Jun v 3
5 l'omi v W v
36 Imron Baidowi \ y
a7 Ju'l \ v
iy St v v b v v
39 Joko v v LY
A0 lmam y § F
_ 41 Sarkah vV v v y
JUMLAH 8 & 34 & At # W 1 W @ 7

PERSENTASE 00 146 342 146 757 439 244 17,0 707 00
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Lampiran T1. »crsentase Macam Alasan Petani Berusahatani Jagung di Desa Sumbersuko,
Kecamatan Sumbersuko, Kabupaten Lumajang, 2002

NO. NAMA MACAM ALASAN - KETERANGAN
RESPONDEN A B ¢ D E F G H 1 7 A Menngkatkan
1 lmron A, = S v Pendapatan
2 Sudaryono v \ B Pemasaran
3 aithadak b Mudah
4 Djalil y C: Mudal Cukup
5 Tksan y Yy D: Pengalaman
6 Hari v V 15 Lahan Sesuai
7 Suprapto N N N v 1% Budidava
8 Kasan \V Mudith
4 Ruliy v \ Y G: Biaya
10 M. Al y y v Terjunghiu
11 Bunyamin v \ 1L Tradisi/
12 Anwar \ v v y Kebiasaan
13 Misno v Y [ Alam/Tklim
i Wiwil v y Sesuai
15 Slamet \V J© Baran Pihak
16 Soni Luar
17 Bovong v V
18 Buadi v N
19 Tego N q
') Abusan v N
31 Seko J N
T Subaite y \
23 Munu \ ¥ v
24 Sugeng v v |
25 Solikin v v
26 Dirman v v vV
27 Suyitne v Y v
28 Cipto v v
29 Fauz v
30 Stlar v V
31 Sudjuk N L
32 Martiah vV v
33 Huasan y ) v
34 Juri v vV v
i5 Tond
36 Imron Baidowi | \
37 I J J
38 Sunandi v y
3V Joko V
40 Imam v J |
_ 41 Surkah r vV N
JUM.LAH 6 3 BT % 7 W B w s

PERSENTASE _ 00 48 1,7 48 488 7.1 244 73 634 122
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Lompiran 12. Persentase Macam Alasan Petani Berusahatant Melon di Desa Sumbersuko,
wecamatan Sumbersuko, Kabupaten Lumajang, 2002

NO. NAMA MACAM ALASAN KETERANGAN
RESPONDEN A B ¢ D E F & H I J
1 Imron A A e ) = A Meamngkatkan
2 Sudaryono ¥ v Pendapatian
: Suhnd’uk N il B Pemasaran
4 Djalil v Mudah
Thsan \ \ ¢ Maodal Cukup
6 Tari v 13: Pengalimnan
T Supriplo v 1% Ladan Sesuai
8 Kasun Il y 1 Budidaya
i Rolig v Mudah
1t M Al v v v G Biaya
11 Sunya in " v Tenjangkan
12 Anu-'a.r v y N 1 Tradisy!
13 Misno v Kebiasaan
14 Wiwit v W 1o Alum/tklim
15 Slamet \ v Sestai

16 Sout 1 Sanan Pibak

17 Noyong 2 \ v Lar
1% 1uudh v v
19 Tego v
piil Abiasan v
21 Scko v
22 Sukamto | Y
23 M v
24 Sugeng v
25 Solikin v
26 Dimnan N v v
27 Suyitno v v v v
28 Cipto v
29 Fawz N N
30 Sunar il Y v v v
31 Sudjak v \ v
32 Martiah v v
33 Buasan v
34 lari v
35 Toni v ¥
36 Imron Baidowi v v
37 lai v \
38 Sunandi v v v v
39 Joko v v v
40 Linam v
41 Sarkah v - v
Ll _J[_} MLAH 5l 3 0 () 6 1 2 1 20 1

PERLENTASE 757 122 60 60 390 24 48 24 488 44
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Lampiran 13. Persentase Macam Alasan Petani Berusahatani Terong di Desa Sumbersuko,
Kecamatan Sumbersuko, Kabupaten Lumajang, 2002

NO. NAMA MACAM ALASAN KETERANGAN
RESPONDEN A B £ D E F G h I J
| lnror A. ¥ s v - e A Mm\ing‘mﬂﬁ1
2 Sud.ryono vV y Pendapatan
3 Suhadak Y B: Pemasaran
4 yalil v Mudah
2 Tksan \ J \ U Mudal Cukup
O 1iri y 2 Pengalaman
7 Suprapto v \ 1 Laban Sesuu
8 [ssaun N F: Budidaya
9 Ro, iy " Mudah
1l MoAlL y Y v G: Biaya
11 Hunyamin \ Terjangkau
12 Anwar N T Trudisy/
13 Misno \ Keblasuan
14 Wiwit ! L Alam/Tklian
15 Slamet N Sesuol
16 Soni \ 1 Saran Pihak
17 Hoyong \ Luar
18 Lo v \
19 Tego Vv v
20 Abuusun v y
21 Scko v v
22 Sukiumto ¥
23 Manu v N
24 Sugeng v v
25 Solikin v v v
26 Dirman v ¥ vV
27 Suvitno y v
28 Cipo \ N
29 Faun \
30 Sunar v
31 Sudjak v v v
32 Martiah y
33 Buasan \ v v v
4 Jari vV v y
35  Toni o v
36 Imron Baidowi vV v
37 Ja'l \ Y
38 Sunandi \ i N
39 Joko \V
40 lmam ¥ \
41 Sarkah - . i Y
JUMLAH ? 3 4 3 23 3 4 2 3L 0

PERSENTASE 24 73 93 T3 S61 73 9% 48 157 00
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Lampiran 14. Peluang Untung Berdasarkan Usahatani Cabai Merah yang Telah Dilakukan
Petani Cabai Merah Desa Sumbersuko, kecamatan Sumbersuko, Kabupaten
Lumajang, 2602

NO. NAMA ____ FREXUENSI PELUANG UNTUNG
RESPONDEN MENANAM UNTUNG
____ CABA!MERAH _ o
1 Imron A. 29 20 0,69
2  Sud.ryono 8 6 0,75
3 Suhudak 7 5 0,71
4 Dilil 14 ¥ 0,79
5 lksan 10 6 0,60
6 Hari 12 b 0,67
/ Suprapto 50 40 0,80
8 Kasan Ii2 8 0,67
9 Rofiq 7 4 0,57
10 M. Al 10 8 0,80
11 Bunyamin 5 4 0,80
12 Anwar 20 16 0,80
13 Misno 10 5 (0,50
14 Wiwit 10 6 0,60
15 Slamet 6 5 0,83
16 Soni 10 7 0,70
17 Boyong 12 8 0,67
18 Buadi 7 4 0,57
19 Teru 14 10 0,71
20 Abuasan 10 6 0,60
21 Seko 39 31 0,89
22  Sukamto 8 4 0,50
23 Manu 6 4 0,67
24 Sugeng 20 14 0,70
25 Solikin 10 6 0,60
26 Dirmaa 6 2 0,33
2% Suyitno 12 10 0,83
28 Cipto 5 5 1,00
29 Fauzi 15 12 0,80
30 Sunar 10 6 0,60
31 Sudjak 7 4 0,57
32 Martiah 10 5 ).50
33 Buasan 14 10 J,71
34 Jan 15 10 0,67
35 Toni 5 3 0,50
36 imrcn Baidowi 1 1 1,00
37 Jai 4 2 0,50
38 Sunandi 12 9 0,75
39 Joko 10 7 0,70
40 Imam 8 4 0,50
_A arkeh e G L 3 0,50
JUMLAH 483 e . _ . gkl
__ RATARATA 11,78 827 0,70
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Lempiran 17. Faktor Pendapatan dan Skor Keputusan Petani Cabai Merah Desa

65

Sumbersuko, Kecamatan Sumbersuko, Kabupaten Lumajang, 2002

NO. NAMA RESPONDEN  PENDAPATAN (Rp./ha) KEPUTUSAN (Skor)

| Hari 2000000000 76
2 Suyitno 18666666,67 80
3 Sudaryono 18666666,67 72
4 Sunandi 18333333,33 78
5 Imron Raidowi 18333333 33 70
6 Slamet 18000000 00 78
T Cipto 18000000,00 72
8  Suhadak 17500000.,00 76
9 Sukamte 17500000,00 56
10 Suprapto 17000000,00 78
1T Bunyamin [7000000,00 78
12 Boyong 17000000 .00 76
13 Sugeng 1700000000 76
14 Sudjak 17000000,00 76
15 Anwar 1666666667 74
16  Buasan 17000000,00 72
17 Martiah 17000000,00 56
1€ N anu 17000000,00 54
19 Solikin 166666606,67 72
20  Soni 16666666,67 66
21  Tego 16666666,67 66
22 Wiwit 16666666 67 60
23 Toni 16666666,67 60
24 farkah 16666666,67 60
25 \buasan 16666666 67 56
26  Seko 16500000,00 80
27  Buadi 16333333 33 80
28  Iksan 16250000,00 78
29  Djalil 16250000 00 70
30  Kasan 16000000.,00 74
31  Fauz 16000000,00 74
32 Jari 16000000,00 70
33  Sunar 16000000.CO 60
34  Joko 1600000000 60
35 Rofiq 15000000.00 70
35 Misno 12000006,00 52
37  lLmam 11750000,00 64
38 Jali 8333333.33 56
39  Dirman 6000000,90 56
40 Imron A. 5000000,00 70
41 M. Ali _3333333,33 66
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Lempiran 18. Faktor Pemasaran dan Skor
Sumbersuko, Kccamatan Sumbersuko, Kabupaten Lumajang, 2002

Keputusar

66

Petani Cabai Merah Desa

PEMASARAN (Skor)

NO. NAMA RESPONDEN
| Seko 40
2 Suprario 40
3 Slamet 40
4 Sunandi 40
5 Suhadak 40
6  Boyong 40
7  Kkasan 40
8 Anwar 40
9 FFauzi 40
10 Buasan 40
Il Imron A. 40
12 Jan 40
13 Imron Raidow 40
14 M. Ali 40
15  Sunar 40
16  Toni 40
17 B iadi 38
18  Suyitno 38
19 Bunyamin 38
207 Harj 38
21  Suijak 38
22 Solikin 38
23 Djalil 38
24  Rofig 38
25 Imam 38
26 Wiwit 38
27  Abuasan 38
28  Sukamto 38
29  Manu 38
30  Iksan 36
31 Sugeng 36
32 Sudaryono 36
33 Cipto 36
34  Son’ 36
35  Tego 36
36 Joko 36
37  Sarkah 36
38  Mfartiah 36
39 144 36
40 Dirmin 30
41 Misno 30

KEPUTUSAN (Skor)

80
78
78
78
76
76
74
74
74
72
70
70
70
66
60
60
80
80
78
76
76
72
70
70
64
60)
56
56
54
78
76
72
72
66
66
60
60
56
56
56
52
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Lampiran 19. Faktor Modal dan Skor Keputusan Petani Cabai Merah Desa Sumbersuko,

67

Kecamatan Sumbersuko, Kabupaten Lumajang, 2002

‘NO. NAMA RESPONDEN

]

plaliie <R B o S ¥ S SR U R NS

L,
_—

~J

T p— P — — p—
o~ O £

19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33

-

3}
35
36
37
38
39
40
41

Buasan
Buadi
Suyitng
Bunyamin
Sunandi
Hari
Anwar
Solikin
M. Al
Martiah
Boyong
Djalil
Seko
Iksin
Slamet
Sugeng
Sudjak
linron A.
Dirman
Manu
Misno
Sudaryono
Soni
Toni
Sarkah
Imron Baidowi
Suprapto
Suhadak
Fauzi
Cipto
Tego
Imam
Wiwit
Abuasan
Sukamto
Ja'i
Iloiiq
Kasan
Jari
Sunar
Joko

MODAL (Rp./hu) KEPUTUSAN (Skor)
7500000,00 72
H666664,67 80
6660666,67 &0
6666666,67 78
H666666,67 78
6666666.67 76
66666606.67 74
06666606,67 72
6665666,67 66
6500000,00 56
6250000,00 76
6250000,00 70
6009000,00 80
6000000.,00 78
6000000,00 78
6000000,00 76
6000000,00 76
6000000,00 70
6000000,00 56
6000000,00 54
6000000,00 52
5833333,33 72
5833333,35 66
583333333 60
5833333,33 60
56666606.67 70
5009000,00 78
5000000,00 76
5000000,00 74
5009000,00 72
5000000,00 66
5000000,00 64
5000000,00 60
5000000,00 56
5000000,00 56
5000000,00 56
4500000,00 70
4000000,00 74
4000000,00 70
4000000,00 60
4000000,00 60
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Lampiran 20. Sumber Modal Petani Cabai Mcrah Desa Sumbersuko, Kecamatan
Sumbersuko, Kabupaten Lumajang, 2002

NO., NAMA e SUMBER MODAL (Rp.)
RESPONDEN SENDIRI PiNJAM JUMLAH
= 5 e~~~ KAWAN SAUDARA BANK
1 Imron A. 3000009 - - - 3000000
2  Sudaryono 1750000 - - - 1750000
3 Suhadak 2000000 = = = 2000000
4 Djall 1500000 1000000 - - 2500000
5 lksan 3000600 - - - 3000000
6 Han 2000000 - - - 2000000
7  Suprapto 5000000 = = = 5000000
8  Kasan 2000000 - - - 2000000
9 Rofig Q00000 - - - 900000
0 M. Ali 2000000 = - - 2000000
11 Bunyamin 1520000 500000 - - 2000000
12 Anwar 2000000 - - - 20000 )
13 Misno 500000 1000000 - - 15000C0
14 Wiwit 1500000 - - - 1500000
15 Slan et 1500000 - - - 1500000
16 Soni 1750000 - < - 1750000
17 Bovong 20002000 500000 - - 2500000
18 Buadi 1000000 1000000 - - 2000000
19 Tego 1500000 - - - 1500000
20 Abuasan 1500000 - - - 1500000
21 Seko 3000000 3000000 - - 6000000
22 Sukamto 500000 300000 - - 1000000
23 Manu 2000000 1000000 - - 3000000
24 Sugeng 1506C00 - - - 1500000
25 Solikin 2C00000 = - - 2000000
26 D:rman 2000000 1000000 - - 3000000
27 Suyitno 2090000 - . - 2000000
28 Cipto 1000000 - - - 1000000
29 Fauzi 2000000 - - - 2000000
30 Sunar 1000000 - - ~ 1000000
31 Sudjak 1090000 500000 - - 1500000
32 Martiah 800000 500000 - - 1300000
33 Buasan 1 500000 - - - 1500000
34 Jan 1000000 - - - 1000000
35 Tom 1750000 - - - 1750000
36 Imron Baidowi 1700000 - - - 1700000
37 Jai 1000000 - - - 1500000
38 Stnandi 1500000 500000 - - 2000000
39 Joko 1000600 - - - 1003000 }
40 Imam 2000000 < - . 200000 !
41 _Surkah 750000 1000000 . ; 1750000 )
JUMLAH 68470906 1300060 = - - 81400000
PERKSENTASGE 8403 15,97 - - 100,00
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Lampiran 21. Fuaktor Pengalamen dan Skor Keputusan Petani Cabai Merah Desa
Sumbersuko, Kecarnatan Sumbersuko, Kabupaten Lumajang, 2002

NO. NAMA RESPONDEN PENGALAMAN (Tahun) KEPUTUSAN (Skor)

1 Seko 10 80
2 Suprapto [0 78
3 Buasan 9 72
4 Anwar 8 74
5 [mror A, 8 70
6 Buadi 7 80
7 Sunand’ 5 78
8 Sugeng 7 76
9 Hari 7 76
10 Djalil 7 70
[T Tego T 6(
12 Soni i 66
3 M. AL 7 66
14 \bu.asan 7 56
IS Suyitno 6 80
16  Slamet 6 78
[7  Sudjak 6 76
14  Suhadak 6 76
19  Kasan 6 74
20 Cipto ¢ 72
21 Jari 4] 70
22 Toni 6 60
23 Sukamto 6 56
24 Misno 6 52
25  imam 5 64
26 Bunyamin 5 78
27  lksan 5 78
28  Boyong 5 76
29  Fauzi ) 74
30  Solikin 5 T2
31 Rofigq 5 70
32 Joko 5 60
23 Wiwit 5 60
34 Martiah 5 56
35 Manu 5 54
36  Sudaryono 4 72
37  Sunar 4 60
38 Sarkah 3 60
39  Dirman 3 56
40 Jai 2 56
I

4] Imron Baidowi 70
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Lampiran 22. Faktor Pendidikan dan Skor Kepvtusan Petani Cabai Merah Desa
Sumbersuko, kecamatan Sumbersuko, Kabupaten Lumajang, 2002

NO. _ NAMA RESPONDEN PENDIDIKAN (Tahun) KEPUTUSAN (Skor)

1 Seko 12 80
2 Suyitno 12 80
3 Hari 12 76
4 Imron A. 12 70
5 Slamet 9 78
6 Sunandi 9 78
7 Suhadak 9 76
8 Djalil 9 70
9  Jan 9 70
10 Misno 9 52
11 Anwar 8 74
12  lmam 8 64
13  Buadi 7 80
14 Bovong i 76
[5 Kersan 7 74
16 Tego 7 66
17  Sarkah 7 60
[6 Jai 7 56
19 Iksan 6 78
20 Bunyamin 6 78
21 Sugeng 6 76
22 Sudjak 6 76
23 Solikir 6 72
24  Cipto 6 72
25 Rofiq 6 70
26 Imron Baidowi 6 70
27  Sukam.o 6 56
28 Dirman 6 56
29  Muartiah 6 56
30  Suprapto 5 78
31 Fauz 5 74
32 M. Ali ] 66
33 Somi 5 66
34 Wiw't ] 60
35 Toni S 60
36  Joko 5 60 }
37  Abuasan 5 56
38  Manu 5 54
39  Sudaryono 4 72
40  Buasan 4 72
4] Sunar 4 60
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Lampiran 23. Fak.or Sumber 'nformasi dan Skor Keputusan Petani Cabai Merah Desa
bumbersuko, Kecamatan Sumbersuko, Kabupaten Lumajang, 2002

NO. NAM.. RESPONDEN SUMBER INFORMASI (Skor) KEPUTUSAN (Skor)

1 Suyitno 48 80
2 Bojong 48 76
3 Imiron A. 48 70
4 Slamet 46 78
5 Sunandi 46 78
6 Soni 46 66
7 Dirm:m 46 56
8 Buadi 40 80
9 Scko 40 80
10 Iksan 40 78
"I Suhadak 40 76
12 Kasan 40 74
13 Rofig 40 70
14 Tego 40 66
'S Misnc 40 52
16  Buryamin 36 78
17 Wiwit 36 60
18  Anwar 34 74
19  Fauz 34 74
2C¢  Solikin 34 72
21 Buasan 34 72
22 ‘Toni 34 60
23 Hari 32 76
24 Jari 32 70
25  Abuasan 32 56
26 Sudjak 30 76
27  Tipto 30 72
28  Djalil 30 70
29 Joko 30 60
30  Martiah 30 56
31 Manu 30 54
32 Sudaryonc 28 72
33 tmron Baidowi 28 70
34 Imam 28 64
3 Sunamto 28 56
46 Suprapto 26 78
37  Sarkal, 26 60
38  Sugeng 24 76
39 M. Ali 24 66
40  Sunar 22 60
41 Jai 22 56
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Lampiran 24. Sumber Informasi Awal pada Petani Cabai Merah Desa Sumbersuko,

Kecamatan Sumbersuko, Kabupaten Lumajang, 2002

NO-  NAMA o SUMBARINFORMASTAWAL
RFSPONDEN ORANG PPL  SAUDARA TEMAN MEDIA  BUKU LAIN-

4 TUA MASSA LAIN
1 Imron A, N

2 Sudar ono N

3 Suhaaak v

4 Djali. v

5 lksan v

6 Hari v

7 Suprapto |

8 Kasan \f

9 Rofig v

10 M. Ali v

Il Butyamin v

12 Anwar v

13 Misno v

14 Wiwit v

15 Slamet v

16 Soni v

17 Boyong v

18 Buadi v
19 Tego v

20 Abuasan N

21 Seko N

22 Sukamto v

23 Manu v

24 Sugeng V

25 Soli'in v

26 Dir 1an v

27 Suyitno V

28 Cipto v

29 Fauzi v

30 Sunar v

31 Sudjak v

"2 Martiah N

33 Buasan y

34 Jari +

35 Toni y

36 Imron Baidowi v

37 Jali !

IR Sunandi v

39 Jiko N

40 Imam V

41 Sarkah '-'J

JUMLAH 7 0 & N - 0 41

__PERSENTASE _ 17,07 0.00 14,63 6585

234 000 000 100,00
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Lempiran 5. Ragam  Sumber Informasi Petani Cabai Merah Desa Sumbersuko,
Kecan.atan Sumbersuko, Kabupaten Lumajang, 2002

NO.  NAMa __RAGAM SUMBER INFORMASI
RESPONDEN ORANG  IPI.  SAUDARA TFWAN MEDIA  BUKU  LAIN.
g IEUAT 1oE et F o b MASSA =~ LAIN
1 Imron A. y y
2 Sudaryono v
3 Suhadak \ v V vV
4 Dijalil y \ V
5 Iksan v J v y
6 Hari v J N
7 Suprapto + v
8 Kasan N ! v N
9 Rofig v v v v
16 M. Ali y N
11 Bunyamin v v " v
12 Anwar z N v N
13 Misno \ v N v
14 Wiwit \ N N \ v
15 Slamet v y v N vV y
16 Soni A y A v 3 y
17 Boyong V v y V v
18 Buaus J v v v
19 Tego v v oY v
20 Abuasan \ N A v
21 Seko \/ / N v
22 Sukai 'to J vV
23 Manu v v v
24 Sugeng | ' v
25 Solikin v i v v y
26 Dirman v v A
27 Luyitno v v v
28 Cipto J v y
29 Fauzi v Y v N
30 Sunar v v
31 Sudjak v vV v
32 Martiah \ y y
33 Buasan v
34 Jari A v \
35 Toni v v v
36 Imron Baidowi 3
37 lJai i
38 Sunandi N v v Y v
39 Joko \ v N f
40 Imam o v i
_41 Sarkah L ! v v
. JUMLAH. .« 25 % 24 41 7 E3 . &0
_ PERSFNTASE __ 64,29 6829 5854 100,00 17,07 14,63 0,0



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

74

Lampiran 26. Rekapitulasi Sikap Petani dalam Peagambilan Keputusan Berusahatani
Cabai Merah pada Musim  Tanam Berikunya di Desa  Sumbersuko,
Kecamatan Sumbersuko, Kabapaten Lumajang, 2002

NO. NAMA ' SKORINDIKATOR 5 SKOR KATEGORI
RESPONDEN KONDISI KEUNTUNGAN KEMUDAHAN KEPUTUSAN SIKAP SIKAP

1 lImron A lo 12 16 16 60 POSITIF
2 Sudarvono I 12 20 I6 64 POSITIF
3 Sunadak I8 16 16 20 70 POSITIF
4 Djalil 14 14 8 16 52 POSITIF
5 Iksan 18 16 16 20 70 POSITIF
6 Hari 12 b 1{] 16 46 NEGATIF
1 Suprapto L0 10 16 16 5% POSITIF
8 Kasan 20 16 18 20 74 POSITIF
9 Rolig L4 14 14 16 o0 POSITIF
[0 M Al 12 h 1) |6y 46 NEGATIF
I Bunyamin 18 i [8 20 70 POSITIF
12 Anwar 20 10 13 20 74 POSITIF
13 Misno 20 12 | R 20 70 POSITII
4 Wiyt i o 16 Ie 20 0% POSITH
15 Slamaet 10 10 1) 10 40 NEGATH
16 Soni 10 12 10 14 46 NEGATIF
‘7 Boyony, 16 14 14 16 Ol POSITIF
1% Buadi 12 12 14 12 50 POSITIF
19 Tego ZU 14 16 20 70 POSITIF
20 Abuasan ) i U 10) 40 NEGATIF
21 Seko 20 e [ 24 74 POSITIF
22 Sukamlo 10 10 1 10 40 NEGATIF
23 Manu i0 10 10 10 40 NEGATIF
24 Sugeng 20) 4 20 20 74 POSITIF
25 Solikin 14 14 16 16 ol POSITIF
26 Dirman 14 8 1) 8 40 NEGATIF
27 Suyitno 20 14 i 4 18 66 POSITIF
28 Cipto 14 12 10 10 46 NEGATIF
29 Fauzi 20) 14 [ 20 70 POSITIF
30 Sunar 14 10 12 10 46 NEGATIF
31 Sudjak 16 14 14 16 6() POSITIF
32 Martiah 16 12 12 18 58 POSITIF
33 Buasan 16 12 14 16 58 POSITIF
34 Jari 14 14 lo 16 G0 POSITIF
35 Tom 12 12 12 14 50 POSITIF
36 Imron Baidowi 16 16 1o 20 68 POSITIF
37 Jai 16 14 14 16 60 POSITIF
38 Sunandi 14 14 1o 16 60 POSITIF
3¢ Joko 8 (2 I2 18 5% POSITIF
40 Imam 2 12 12 14 50 POSITIF

_ 41 Sarkah TS ey iR 14 £ 16 60 POSITIF

- JUMI:AH____M_U_ N e B R 576 656 2386

__ RATA-RATA 1537 12,78 14,05 16,00 58,20

Keterangan:

1. Skor sik ap berjumlah 50 san.pai dengan 80 termasul dalam kategori sikap positif.
2. Skor sikap berjumlah 16 sampa dengan 48 termasuk dalam kategori sikap negatif.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

75

Lampiran 27. 'lasil Analisis Chi-Square Sikap Petani dalam Pengambilan Kep itusan
Berusahatani Cabai Merah pada Musim Tanam Berikutnya di Desa
Sumbersuko, Kecamatan Sumbersuko, Kabupaten Lumajang, 2002

SIKAP
Observed N ‘ Lxpected N \ Residunl
positil 3t 20.5 10.5
negatif 10 20.5 -10.5
Total 41 | |

Cest Statistics

{ SIKAP
Chi-Squaré 10 756
if I
LAsymp. Sig. D 001

a. U cells (.0%) have expected frequencies less than
5. The miimum expected cell frequency is 20,5,
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Lampiran 28. Jumlah dan Rata-rata Skor per Indikator Sikap pada Petani Cabai Merah
Bersikap Positif dalam Pengambilan Keputusan Berusahatani Cabai Merah
pada Musim  Tanam Berikutnya di Desa Sumbersuko, Kecamatan
Sumnberstiko, Kabupaten Lumajang, 2092

NO. NAMA o SKOR INDIKA TOR i SKOR

RESPONDEN KONDISI  KEUNTUNGAN KEMUDAHAN KEPUTUSAN  SIKAP
1 Imron A. 16 12 16 16 60
2 Sudaryono 16 12 20 16 64
3 Subadak 1% 16 16 20) 70
4 Djalil 14 14 8 16 52
5  [Iksan b 16 16 20 70
6 supraplo He 10 16 16 58
7 Kasan 20 16 '8 20 74
8  Rolg o 14 14 16 (¢h)
9  Bunvamin 18 14 18 20 70
10 Anwar 20 L6 18 20 7-
11 Misno 20 12 18 20 70
12 Wiwit |6 16 16 20 68
'2 Boyong 16 14 14 16 60
14 Buadi 12 12 i< 12 S0
15 Tego 20 14 16 20 10
16 Seko 20 16 18 20 74
17 Sugeng 20 14 20 20 74
18 Solikin |4 | 1O 16 0Ol)
19 Suvitno 20 14 [4 I 66
20 Faun 20 14 16 20 70
21 Sudjak 16 14 14 16 60
22 Martiah 16 12 12 18 58
23 Buasan 16 12 14 16 58
24 Jari 14 14 6 16 OO
25 Ton 12 12 12 14 50
26 Imron Baidowi 16 10 16 20 68
27 Jal 16 14 14 16 60
28 Sunandi 14 14 16 16 6()
29 Joko 16 12 12 18 58
30 Imam 12 12 12 14 50
B Sorkabih L o AN O\ e 16 60
__ JUMLAH oid AVeee M6 9ida. . 9 " SANUW 1956
_ RATA-RATA L ISSEW B T 18200 17,48 63,10
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Lampiran 29.  Jumlah dan Rata-rata Skor per Indikator Sikap pada Petani Cabai Merah
Bersikap Negatif dalam  Pengambilan Keputusan Berusahatani Cabai
Merah pada Musim Tanam Berikutnya di Desa Sumbersuko, Kecamatan
Sumbersuko, Kabupaten Lumajang, 2002

NO. NAMA - SKOR INDIKATGR _____ SKOR
RESPONDEN _ KONDISI _KEUNTUNGAN KEMUDAHAN KEPUTUSAN _SIKAP

1 Han 12 3 10 16 46

2 M. Al 12 8 10 16 46

3 Slamet 14 10 ] 10 40

4 Soni 1) 12 ] 14 46

5  Abuasan (1Y) 10 10 10 40

6 Sukamto [ (s 10 10 10 40

7  Manu ! 10 10 10 40

3 Dirman 14 8 10 3 40)

9 Cipto I 12 10 10 46
10 Sunar L W TRy N Ay 12 o 46
SR o0 s e N el il 10z 00 14 430

RATA-RATA 160 9.80 o CW R0 11,40 43,00
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UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS PERTANIAN
JURUSAN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN

KUISIONER

Judul Penelitian Faktor-faktor yang Mcmpcngaruhi Pe-ngamhilam Keputusan

Berusahatani Cabai Merah (Capsicum annum 1..)

Lokasi - Desa  Sumbersuko, Kecamatan  Sumbersuko, Kabupaten
” Lumajang
Pewawancara
Naina : Ferry Aryo Hardono
NIM :971210201117
Tanggal 'Mawancara | ... ..o, 2002

I. Identitas Responden
Nama : Alamai ;

Urnur

IL. ¥roscs Pengambilan Keputusan Berusahatani Cabai Merah
- Saat aken memulai usahatani, masalah apa yang Bapak hadapi berkaitan
dengan pemilihan komoditi usahatani?.

- Berikut  im  adalah komoditi-komoditi pertanian  yang biasanya
diusahatani<an oleh petani di Desa Sumbersul:o:
(A) Cabai Mcrah, (B) Padi, (C) Tomat, (D), «agung, (E) Melon, (F) Terong,
dan (G) Tembakau

- Tolung Bapak urutkan komoditi-komoditi yang telah disebutkan, dari yang
paling diminati untuk ditanam sampai yang paling tidak diminati untuk

ditanam!, tuliskan huruf yang ada dalam kurung sajal.
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- Dimisalkan, bapak ingin menanara 7 komoditi pertanian seperti yang telah
disebutkan pada pertanyaan sebelumnya, maka apa alasan Bapak untuk

memilih komoditi-ko.moditi terseout?.

Alasan ¥ __ _ Komoditi = e
Pemilinan Cabai = Padi Tomat | Jagung [ Melon Terong | Temba-

Komoditi Merah =l kau
[ Peningkatan s

endapatan ¥ A | P o
)_%emlldahm -
emasaran vy o o
)’%‘lodzll vang '
cukup |
' Pengalaman

Kesesuaian lahn

Kemudahan
| budidaya
Biuya
berusahatani \ 1
terjang \au sl
k Tradisi/kebiasaza,

Alam/iklim cocok

Saran _PPIJ, Iema,__ [
atau pihak lain !

e

Beri tanda () pada kolztl{ﬁﬁg tersedia

- Mengap. Bapak akhimya memilih Cabai Merah scbagal  komoditi

usahatan,.

Sudah berapa kali Bapak berusahatani Cabai Merah? ... kali.
- Apa saja kesulitan yang Bapak liadapi dalam melakukan usahatani Cabai
Merah?,
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- Apa saja keberhasilan yang telah Bapak peroleh dari berusahatani Cabai

Merali?.
- Apakali usahatani Cabai Merah Bapak pemah mengalami kerugian? ...
Kalau ya, berapa kali Bapak mengalami kerngian? ... kali.

Apa yang menyebabkan kerugian usahatani Cabai Merah Bapak?.

- Apakah yang Bapak lakukan terhadap usahatani Cabai Merah Bapak ketika
memperoleh hasil yang baik (keuntungan)?.

Ul Faktor-fakter  yung  Mempengaruhi Pengambilan Keputusan
Berusahatani Cabai Merah
I. Pendaputan
- DBerapa pendapatan Bapak dari usahatani Cabai Merah per satu kali
BT R e L A
- Apakah Bapak mempunyai pendapatan di luar usahatani Cabai Merah?.
Jika purya, berapa pendapatan Bapak dari usaha tersebut per bulan?.
e o T S
2. Pemasaran
- Apakah Bapak pernah mengalami kesulitan dalam memasarkan Cabai
Merah?.

a. Selalu(2)
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Sebutkan penyebab kesulitan pemasaran Cabai Merah!.,
b. Kadang-kadang (6)

Sebutkan penyebab kesulitan pemasara. Cabai Merah?.
¢. lidak pernan (10)

Apakal tempat pemasaran Cabai Merah mudah terjangkau?.

a. Sangat terjangkau (10) d. Tidak terjangkau (4)
b. Terjangkau (8) e. Sangat tidak terjangkau (2)

¢. Culwm terjanpkau (6)

Di mana tempat pemasaran Cabai Merah hasil usahatani Bapal ?.

Tempat: oo ......... ot A AT R jarak: ... km dari Sumbersuko.
Tothats . I W ) Luiak: o km dari Sumbersuko.

Apakah Cabzi Merah yang Bapak: produksi pernah habis terbuka?.
a. Scelalu (10)

b. Kadang-kadang (8)

¢. Tidak pernah (2)

Berapa nargz jual Cabai Merah?. Rt SSRGS

Kepada siapa Bapak menjual Cabai Merah hasil usahatani Bapak?.

da. Tengkulak (2) d. Pengecer (8)
b. Pedagang Kecil (4) e. Konsumen (10)

¢. Pedagang Besar (6)

Apakab pembceli Cavai Merah  tersebut mendatangi  Bapak secara
langsung?.

a. Mendatangi (10)

b. Kadang-kadang (6)

¢. Tiduk menaatangi (bapak yang mengirim sendiri) (2)
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3. Modal
Mouodal ketika akan berusahatani Cabai Merah

Bentuk Modal _T_ Retuangan “Jumlah (Ri)i) _]
Uarg - Milik sendin
- Pinjaman dari

el
| !
! kawan ‘

Buﬂga ........ Yo

- Pinjaman dari Ballk

Bunga: ... %
Tanah Milik Sendiri
: | Sewa
Sarana Produksi | Benih
Pupuk ,
Pestisida

L L et

Kalau ya, komoditi apa yang Bapak usahatanikan dulu?, ¢ an mengapa
Bapak tidak mengusanatanikan komoditi i*u lagi?.

5. Pendid.kan
- Pendidil:ar terakh:r bapak:

a. Tiaak sekelah
b. Tidak tamat SD (s/d kelas ....... )
¢. lamar SD
d. Tidak tamat SMP (s/d kelas ...... )
e. Tamat SMP
f. Tidak ramai SMA (s/d kelas ....... )
g. Tamat SMA
h. Tidak tamat Kuliah {s’d tingkat .... .. ) _'

1. Tamat kuliah

J Lanelains 0 o e IR o o el Lo



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

84

Apakah ada penerapan hal-hal baru dalam bidang pertanian pada usahatani
Cabai Merah milik sapak?.
a. Ada

Sebutkaan:

b. Tidak ada

6. Sumber Informasi

Siapakah yang pertama kali mengajari Bapal- menanam Cabai Merah?.

a. Orang Tua. >. Media massa (TV, Radio, Majalah, Koran, dlI).

o

b. PPL . Buku pertanian
¢. Saudara 8- Lain-lain, sebutkan!: ...
i BN O R T M e

Dari mana Bapak memperolel. informasi mengenai usahatani Cabai
Merah?.

a. Orang Tua. e. Media massa (TV, Radio, Majalah, Koran, dll).
b: PPL f. Buku pertanian

¢. Saudara g Lain-lain, sebutkan!: ...~~~
d.Teman

Keterangan : pilihan bisa lebih dari satu

Skor . 5 pilihan atau lebih (10), 4 pilihan (8), 3 pilihan (6), 2
pilihan (4), dan 1 pilthan (2).

Apakah PPL memberikan informasi yang sesuai dengan kebutuhan Bapak

dalam pengeloiaan usahatani Cabaj Merah?.

a. Sangat sesuai (10) d. Tidak sesuai (4)

b. Sesuai (3) e. Sangat tidak sesuai (2)

¢. Cukup sesuai (6)
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Apakah siaran pedesaar di RRI atau stasiun radio yang lain perlu
didengerkan setiap hari untuk menambah informasi Bapak terutama dala.n
hal usahatani Cabai Mcrah?,
a. Sangat perlu (10) d. Tidak perlu (4) :
b. Perlu (8) e. Sangat tidak perlu (2)
c¢. Cukup perlu (6)
Apakah siaran pedesaan di TVRI atau stasiun TV yang lain bermanfaat
bagi Bapak untuk menambah informasi *erutama dalam hal usahatani
Cabai Meral.?.
a. Sangat betmanfaat (10) d. Tidak bermanfaat (4)
b. Bermanfaat (8) e. Sangat tidak bermanfaat (2
¢. Cukup bermanfaat (6)
\pakah majalah pertanian, koran, atau media cetak yang lain bermanfaat
bagi Bapak untuk menambah informasi terutama dalam hal usahatani
Cabai Merah?,
a. Sungat bermaufaat (10) d. Tidax bermanfaat (4)
b. Bermarifaat (8) e. Sangat tidak bermanfaat (2)
¢. Cukup bermanfaat (o)
Adakah sumber informasi lain yang dapat 1nenambah informasi mengenai
usahatani Cabai Merah selain dari PPL, media cetak, maupun elektronik?.
a. Ada(10)

Sebutkan:

b. Tidak ada (0)
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7 Keputusan

Pertenyaan pertama dan kedua berasal dari pertanyaan kedua (P2) dan
ketiga (P3) dari bagian 1. Jawaban kedua pertanyaan tersebut diberi skor
dengan ketentuan sebagai berikut:

P2:a. apabila Cabai Merah berada pada urutan nomor | maka kornya 10,

3. apabila Cabai Merah berada pada urutan nomor 2-3 maka skornya 8,

- apabila Cabai Merah berada pada urutan nomor 4 maka skornya 6,

o

d. apabila Cabai Merah berada pada urutan norwior 5-6 maka skornya 4,

». apabila Cabai Mcrah berada pada urutun niomor 7 maka skornya 2.
P3: a. apabila ada 8/lcbih alasan pemilihan “abai Merah maka skornya 10,

b. apabila ada 6-7 alasan pemilihan Cabai Merah maka skornya 8,

¢. apabile ada 4-5 alasan pemilihan Cabai Merah maka skornya o,

d. apabila ada 2-3 alasan pemilihan Cabai Merah maka skornya 4,

e. apabila hanya ada | alasan pemilihan Cabai Merah maka skornya 2.
Apakah besarnya pendapatan dari usahatani Cabai Merah mempengaruhi

keputusan Bapak untuk berusaha.ani Cabai Merah?.

a. Sangat mempengaruli (10) d. Tidak mempengaruhi (4)
b. Mempengaruhi (8) ¢. Sangat tidak mempengaruhi (2)

¢. Cukup mempengaruhi (6)
Apakah kemudahan pemasaran mempengaruhi keputusan Bapak untuk

berusahatani Cabai Merah?.

a. Sangat mempengaruhi (10) d. Tidak mempengaruhi (4)
b. Mempengaruhi (8) e. Sangat tidak mempengaruhi (2)

¢. Cukup mempengaruhi (6)

Apakah modal yang cukup mempengarihi keputusan Bapak untuk
berusahatani Cabai ivierah?.

€. Sangat mempengaruhi (10) d. Tidak mempengaruhi (4)

b. Mempengaruhi (8) e. Sangat tidak mempengaruhi (2)

¢. Cukup mempengaruhi (6)
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- Apakah pengalaman dalam berusahatani Cabai Meral mempengaruhi
keputusan Bapak untuk berusahatani Cabai Mearah?.
a. Sangat mempengaruhi (10) d. Tidak mempengaruhi (4)
b. Mempengaruni (8) ¢. Sangat tidak mempengaruhi (2)
¢. Cukup meinpengaruhi ( )
- Apakah pendidikan yang telah ditempuh mempengaruhi keputusan Bapak
untuk berusahatani Cabai Merah?.
a. Sangat mempengaruli (10) d. Tidek mempengaruhi (4)
b. Mempengaruhi (8) e. Sangat tidak mempengaruhi (2)
¢. Cukup mempengaruhi (6)
- Apakah adanya sumber informasi mengenai usahatani Cabai Merah
mempengaiuhi keputusan Bapak untuk berusahatani Cabai Merah?.
a. Sanzat mempengaruhi (10) d. Tidak mempengaruhi (4)
b. Mempengaruhi (8) ¢. Sangat tidak mempengaruhi (2)
¢. Cukup mempengaruhi (6)
- Bagaimana tingkat keberhasilan usahatani Cabai Merah Bapak dilihat dari
keuntungan yang diperoleh?. |
a. Selalu berhasil (10) d. Tidak bert-asil (4) |
b. Sering berhasil (8) e. Selalu tidak berhasil (2)
¢. Berhasil/gagal seimbang (6)

IV. Sikap Petani daiam Pengambilan Keputusan Berusahatani Cabai Merah
pada Musim Tanam Berikutnya

- Keadaan usahetani Cabai Merah milik bapak sudah baik.

a. Sangar setuju ( 10) d. Tidak setuju (4)
b. Setuju (8) e. Sangat tidak setuju (2)

¢. Ragu-ragu (6)

- Berusahatani Cabai Merah menyenangkan,
a. Sangat setuiu ( 10) d. Tidak setuju (4)
b. Setuju (8) €. Sangat tidak setuju (2)
¢. Ragu-ragu (5)
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Usahatani Cabai Merah sejalu menguntungkan

a. Sangat setuju ( 10) d. Tidak setuju (4)

b. Setuju (8) e. Sangat t’dak setuju (2)

¢. Ragu-ragu (6)

Usahatani Cabai Merah pada musim tanam terakhir menguntungkan,
~. Sangat setuju { 10) d. Tidak setuju (4)

b. Setuju (8) e. Sangat tidak setuju (2)

¢. Ragu-ragu (6)

Biaya berusahatani Cubai Merah terjangkau.

a. Sangat setuju ('0) d. Tidak setuju (4)

b. Setuju (8) e. Sangat tidak setuju (2)

¢. Ragu-ragu (9)

Pengelolaan usehatani Cabai Meral mudah dilak-ukan

& Sanga setuju (10) d. Tidak sctuju (4)

b. Setu‘u (8) ¢. Sangat tidak setuju (2)

¢. Ragu-ragu (6)

Keputusa.a memilih Cabai Merah sebagai komoditi usahatani sudah tepat.
a. Sangat setuju (10) d. Tidak setuju (4)

b. Setuju (8) e. Sangat tidak setuju (2)

¢. Ragu-ragu (6)

Usahatani Cabai Merah akan dilzkukan lagi di musin. tanam mendatang.
a. Sangat seruju (10) d. Tidak setuju (4)

b. Setuju (8) e. Sangat tidak setuju (2)

¢. Ragu-ragu (6)
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